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ABSTRAK

Simangunsong, Alhazniar. 2015. Analisis Tindak Tutur pada Prinsip Kerja
Sama dan Prinsip Kesopanan dalam Film CJ 7. Program Studi Sastra Cina,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Diah Ayu Wulan, M.Pd. (1) Yang Nadia Miranti, S.Hum.
Kata Kunci : Prinsip Kerja Sama, Prinsip Kesopanan, Tindak Tutur, dan Tuturan

Skripsi ini berjudul Analisis Tindak Tutur pada Prinsip Kerja Sama dan
Prinsip Kesopanan dalam Film CJ 7. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan tindak tutur dan maksim-maksim pada prinsip kerja sama dan
prinsip kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7. Penulis melakukan penelitian
ini karena pentingnya prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam
berkomunikasi, serta film CJ 7 yang menarik dengan bermacam-macam tindak
tutur yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis objek yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman makna pragmatik dalam prinsip kerja sama dan
prinsip kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik pengamatan dan pencatatan penggalan wacana dalam film
CJ 7. Hasil analisis deskriptif dari tuturan-tuturan yang ada dalam film CJ 7
diperoleh data temuan berjumlah 47 data. Dari seluruh data di bagi menjadi dua
yaitu 27 temuan yang merupakan prinsip kerja sama dan 18 termasuk dalam
prinsip kesopanan. Pada prinsip kerja sama terdapat 27 temuan yang terdiri dari;
Pertama, 13 maksim kuantitas. Kedua, 4 maksim kualitas. Ketiga, 6 maksim
relevansi. Keempat, 4 maksim pelaksanaan. Pada prinsip kesopanan terdapat 18
temuan yang terdiri dari; Pertama, 2 maksim kebijaksanaan. Kedua, 2 maksim
kedermawanan. Ketiga, 4 maksim pengahargaan. Keempat, 5 maksim
kesederhanaan. Kelima, 3 maksim permufakatan. Keenam, 2 maksim
kesimpatisan. Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tuturan dalam
film 'yang terlalu cepat sehingga harus menonton berulang-ulang untuk
mendapatkan tuturan yang sesuai dengan prinsip kerja sama dan prinsip
kesopanan. Saran untuk peneliti lainnya adalah tidak menggunakan film ini untuk
melakukan penelitian mengenai prinsip kesopanan karena prinsip kesopanan yang
terlalu sedikit. Selain itu, peneliti lain juga dapat meneliti aspek sosiolinguistik
yang menyebabkan prinsip kesopanan yang menjadi lebih sedikit dibandingkan
prinsip kerja sama.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bahasa diawali pada tahun 1970. Pada tahun tersebut lahir
'sosok’ baru dalam dunia bahasa yang disebut dengan pragmatik. Levinson dalam
Suwandi (2008:64) dalam bukunya Pragmatics mendefinisikan bahwa pragmatik
adalah penelitian atau kajian tentang kemampuan pemakai bahasa mengaitkan atau
menyesuaikan kalimat-kalimat yang dipakai dengan konteksnya.

Tarigan (2009:15) menyatakan sebagai berikut:

telaah mengenai bahasa dan konteks pembicaraan sangat penting untuk
mengemukakan dan mengutarakan pernyataan kepada lawan tutur. Dalam
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, perlu memilih dan menggunakan
bahasa yang tepat untuk menyampaikan maksud kepada mitra tutur. Telaah
umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara Kkita
menafsirkan kalimat disebut pragmatik.

Bahasa sebagai alat berkomunikasi haruslah dipahami secara tepat agar tidak
salah pengertian antara penutur dan mitra tutur. Agar proses komunikasi dapat
berjalan dengan baik dan lancar, penutur dan mitra tutur harus memiliki penuturan
yang berlandaskan Kkerja sama dan kesantunan. Kerja sama dalam komunikasi
membuat pembicaraan akan lebih terarah dan pesan-pesan yang tersirat di dalamnya
dapat tersampaikan dengan baik. Selain kerja sama, kesantunan juga dibutuhkan

sebagai penentu peringkat kesantunan dalam sebuah tuturan. Yule (2006:104)

mengatakan kesantunan atau kesopanan sebagai suatu konsep yang tegas, seperti
1



gagasan ‘tingkah laku sosial yang sopan’, atau etiket, terdapat dalam budaya. Dalam
berinteraksi sosial dengan masyarakat harus memperhatikan tingkah laku dan etika
untuk menghormati mitra tutur. Tingkah laku kesopanan yang ditunjukkan dapat
membuat mitra tutur nyaman berkomunikasi dengan penutur.

Salah satu fenomena pragmatik yang terjadi selama ini, juga terdapat dalam
sebuah film, salah satunya yaitu film CJ 7 yang berbahasa Mandarin. Film yang
disutradarai oleh Stephen Zhou ini dirilis pada 31 Januari 2008 di Hongkong dan 14
Maret 2008 di Amerika Serikat. Film tersebut menceritakan seorang ayah yang
bernama Zhou Ti yang bekerja sebagai pekerja konstruksi dan anaknya yang bernama
Xiao Di yang berusia 9 tahun, mereka hidup dalam kondisi miskin dan tinggal di
sebuah rumah yang sebagian bangunannya dibongkar. Zhou mempunyai harapan
besar kepada anaknya, sehingga dia terus berusaha tetap menyekolahkan anaknya di
sekolah swasta. Namun, Xiao Di sering diganggu oleh siswa-siswa lain dan 2 orang
guru yang tidak menyukainya di sekolah.

Zhou yang menyekolahkan Xiao Di di sekolah swasta yang mewah membuat
perbedaan strata sosial Xiao Di yang rendah dengan kehidupan disekolahnya yang
high class. Perbedaan strata sosial Xiao Di membuat teman-temannya bertindak
semena-mena dengan tindakan yang tidak sopan.

Suatu hari, di sebuah department store Xiao Di memohon kepada ayahnya
untuk membelikan mainan robot populer yang disebut CJ 1, namun Zhou tidak

mampu membelinya. Xiao Di kecewa kepada ayahnya dan memutuskan untuk pulang


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Department_store&usg=ALkJrhgrhIgifY7Mj0siGRXd9K5OEyriBw

ke rumah sendiri. Sebelum pulang ayah Xiao Di pergi ke tempat rongsokan untuk
mencari barang yang bisa digunakan. Kemudian Zhou menemukan bola hijau aneh
dan membawanya pulang, Zhou mengatakan kepada Xiao Di bahwa itu adalah
mainan baru. Pada awalnya Xiao Di ragu, tetapi akhirnya Xiao Di setuju untuk
menyimpannya. Malam berikutnya, bola hijau berubah menjadi makhluk luar

angkasa. Xiao Di memberinya nama "CJ 7".

Xiao Di bermimpi bahwa CJ 7 akan membantunya mendapat popularitas dan
nilai yang bagus, namun keesokan harinya Xiao Di bukan mendapat nilai yang bagus
tetapi mendapat nilai nol pada ujiannya dan terhina selama pelajaran olah raga. Xiao
Di merubah nilai ujiannya menjadi 100 karena tidak ingin mengecewakan ayahnya.
Namun ketika ayahnya menyadari telah tertipu oleh Xiao Di maka ayahnya sangat
marah dan menyita CJ 7 dan tidak akan memberikannya kepada Xiao Di jika nilainya
tidak membaik. Penyitaan CJ 7 membuat Xiao Di marah dan tidak mau bertemu

dengan ayahnya.

Keesokan harinya saat Xiao Di bahagia mendapat nilai ujian yang baik, pada
saat itu juga ayahnya mendapat kecelakaan dan meninggal dunia. Kejadian ini
membuat Xiao Di sedih dan tidak percaya bahwa ayahnya akan meninggalkan dia
sendiri. Keesokan harinya Xiao Di menemukan ayahnya tidur disampingnya, ayahnya
hidup kembali karena kekuatan CJ 7.

Penuturan dalam komunikasi antara penutur dan mitra tutur dapat dipahami

dengan makna yang berbeda dikarenakan tingkat pemahaman dan pengetahuan awal.



Yule (2006:146) menjelaskan bahwa kemampuan untuk sampai pada penafsiran yang
otomatis terhadap sesuatu yang tidak tertulis dan tidak terucap harus berdasarkan
pada struktur pengetahuan awal yang ada. Kemampuan penafsiran antara penutur dan
mitra tutur diimbangi dengan penggunaan konsep tuturan dengan prinsip kerja sama
dan prinsip sopan santun.

Film CJ 7, digunakan sebagai objek penelitian karena dalam film ini terdapat
tuturan antara anak dan orang tua, antara guru dengan murid, antara guru dengan
orang tua murid, dan antara murid dengan murid. Tuturan-tuturan yang sesuai dengan
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan akan menjadi objek penelitian pada ini.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimanakah tindak tutur prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam

film CJ 7?

1.2.2 Maksim-maksim pada prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan apa saja yang

terdapat dalam film CJ 7?

1.2.3 Unsur-unsur tindak tutur apa yang terkandung dalam tuturan prinsip kerja

sama dan prinsip kesopanan dalam film CJ 7?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tindak tutur prinsip kerja sama dan

prinsip kesopanan dalam film CJ 7.

1.3.2 Untuk mengetahui maksim-maksim pada prinsip kerja sama dan prinsip

kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7.



1.3.3 -~ Untuk mengetahui unsur-unsur tindak tutur dalam film CJ 7 yang terkandung
dalam tuturan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1.3.2.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam tuturan-tuturan di setiap komunikasi
yang terdapat dalam film CJ 7.
1.3.2.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:
1. Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai prinsip
kerja sama dan prinsip kesopanan.
2. Pengajar dan Pembelajar Linguistik Secara Umum
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi
pembelajar maupun pengajar mengenai linguistik secara umum sehingga
selain pembelajar bahasa Mandarin, penelitian ini dapat dijadikan salah satu

referensi dalam pembelajaran linguistik.



1.5 Definisi Istilah Kunci

Prinsip kerja sama :

Prinsip kesopanan :

Tindak tutur

Tuturan

prinsip kerja sama yang membimbing pesertanya agar dapat
melakukan  percakapan - secara  kooperatif ~dan  dapat
menggunakan bahasa secara efisien daan efektif di dalam
melakukan percakapan (Hidayati, 2007:10).

prinsip percakapan yang berkenaan dengan aturan tentang hal-
hal yang bersifat sosial, estetis dan moral di dalam bertindak
tutur pada waktu melakukan percakapan (Hidayati, 2007:10).
tindak tutur atau tindak ujar (speech act) akan berkembang
dalam analisis wacana dan merupakan unsur pragmatik yang
melibatkan pembicara-pendengar/penulis-pembaca

(Djajasudarma, 2012:53).

:wacana yang menonjolkan rangkaian peristiwa dalam

serentetan waktu tertentu, bersama dengan partisipan dan

keadaan tertentu (Kridalaksana, 2008:248)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik dan Tindak Tutur
2.1.1 Pengantar Pragmatik

Yule (2006:5) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang hubungan
antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu. Yule (2006:5) juga
menyatakan bahwa melalui pragmatik seseorang dapat bertutur kata tentang makna
yang dimaksudkan orang, asumsi, maksud atau tujuan, dan jenis-jenis tindakan
(sebagai contoh: permohonan) yang diperlihatkan ketika sedang berbicara. Tarigan
(2009:29) juga menambahkan bahwa pragmatik adalah telaah mengenai makna dalam
hubungannya dengan aneka situasi ujar.

Pragmatik juga menjelaskan bagaimana suatu ujaran dapat dianalisis untuk
memahami maksud dan tujuan seorang penutur dengan mitra tutur. Tindak tutur
dalam suatu percakapan memerlukan sebuah kerja sama yang dinamis sehingga
menghasilkan komunikasi yang efektif dalam percakapan. Selain pola kerja sama
yang dibangun dalam sebuah tuturan, diperlukan juga sebuah tindakan kesopanan
sehingga hubungan komunikasi menjadi lebih terarah dan sistematis serta lebih sopan.
Teori tindak tutur yang dipaparkan oleh Yule (2006) sangat relevan untuk melengkapi
penelitian ini karena Yule (2006) juga membahas tentang prinsip kerja sama dan

kesopanan.



2.1.2 Tindak Tutur

Djajasudarma (2012:53) menyatakan tindak tutur atau tindak ujar (speech act)
akan berkembang dalam analisis wacana dan merupakan unsur pragmatik yang
melibatkan pembicara-pendengar/penulis-pembaca. Yule (2006:82-84) menyatakan
tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur.

2.1.2.1 Klasifikasi tindak tutur

Yule (2006:92-94) menyatakan bahwa sistem klasifikasi umum mencantumkan
5 jenis fungsi umum yang ditunjukkan oleh tindak tutur, yaitu: deklarasi, representatif,

ekspresif, direktif, dan komisif.

a. Deklarasi adalah jenis tindak tutur yang mengubah dunia melalui tuturan.
Tindak tutur ini memiliki peran institusional khusus dalam konteks khusus
untuk menyampaikan suatu deklarasi secara tepat.

Contoh tuturan:

(AN ERMELEIT .
Xiaozhdang : Xianzai nimen vijing biyéle.
Kepala sekolah : Sekarang kalian sudah lulus.

Tuturan ini memberi pernyataan kepada siswa yang telah lulus. Pada
waktu menyampaikan deklarasi, penutur mengubah situasi siswa yang
sebelumnya masih berstatus sedang melaksanakan studi menjadi lulus dan

mendapat gelar sarjana.



b. Representatif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini
penutur kasus atau bukan. Pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan, dan
pendeskripsian.

Contoh tuturan:

Faf B IR AN AR AR A o o
Ali ~ : Zhege dianshiju hén shangxin.
Ali - : Film ini sangat menyedihkan.

Tuturan ini terjadi saat penutur sudah selesai melihat serial drama di
televisi. Penutur menyimpulkan bahwa serial yang telah ditonton merupakan
serial drama yang sangat sedih.

c. Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan
oleh penutur. Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis
dan dapat berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian,
kesenangan, atau kesengsaraan.

Contoh tuturan:

L AT TSR AR A H 4
Ai lin : Xiexié nimen dou lai Wo de shéngri de yanhui.
Alin : Terimakasih kalian semua datang di pesta ulang tahunku.

JAAAN AN RATER AR
Péngyoumen : Bu xie. Women dou juédé hén gaoxing.
Teman-teman: Tidak perlu berterimakasih. Kami semua juga merasa senang.

Tuturan ini menyatakan perasaan senang penutur karena teman-temannya
datang dalam acara ulang tahun yang diadakan. Teman-temannya juga merasa

senang bisa hadir dalam acara ulang tahun yang diadakan oleh 3k (Ai Lin).
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d. Direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh
orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang
menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini meliputi; perintah, pemesanan,
permohonan, pemberian saran, dan bentuknya bisa berupa kalimat positif dan
negatif.

Contoh tuturan:

wid o IR, AEIERT .
Mama : Chuamén qgian, bié wangji suan deng.
Mama : Sebelum keluar rumah, jangan lupa matikan lampu.

B .
Didi  : Hdo de.
Adik :Ya.

Tuturan ini bertujuan untuk memberi perintah kepada anak laki-lakinya
untuk mematikan lampu sebelum keluar rumah.
e. Komisif adalah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk
mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan datang,
seperti janji, ancaman, penolakan, dan ikrar.

Contoh penuturan:

f R - R EIEE, RESTKIR.

Ali — : RUQUS Wo gu béijing, wo Xidng canguan chdangchéng

Ali  :Jika saya pergi ke Beijing saya akan mengunjungi Tembok
Besar

Pernyataan ini mengikat dirinya untuk berkunjung ke Tembok Besar jika

penutur pergi ke Tiongkok.
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2.1.2.2 Peristiwa tutur

Yule (2006:82) menyatakan istilah-istilah deskriptif untuk tindak tutur yang
berlainan digunakan untuk maksud komunikatif penutur dalam menghasilkan tuturan.
Penutur biasanya berharap maksud komunikasinya akan dimengerti oleh pendengar.
Penutur dan pendengar biasanya terbantu oleh keadaan di sekitar lingkungan tuturan
itu. Keadaan semacam ini, termasuk juga tuturan-tuturan yang lain, disebut peristiwa
tutur.

Yule (2006:99) menyatakan bahwa seperangkat tuturan yang dihasilkan dalam
jenis situasi dapat dilihat sebagai suatu peristiwa tutur. Peristiwa tutur adalah suatu
kegiatan dimana para peserta berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara
konvensional untuk mencapai hasil.

Contoh tuturan:

ITES  BAEREZ AR &Y
Améi - Wo bU xithuan chi tai youni de shiwi.
Amei : Saya tidak suka makanan yang banyak minyaknya.

Tuturan ini bisa menyatakan permintaan dan penolakan. Tuturan ini dinyatakan
permintaan ketika penutur ingin memesan makanannya, penutur berharap makanan
yang disajikan tidak terlalu berminyak karena penutur tidak suka makanan yang
terlalu berminyak. Pernyataan ini juga bisa diartikan sebagai penolakan Kketika
makanan sudah tersedia di atas meja, penutur tidak ingin memakan makanan yang

telah dihidangkan karena terlalu berminyak.
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Yule (2006:83) menyatakan bahwa jika tuturan yang sama dapat ditafsirkan
sebagai dua macam tindak tutur yang berbeda, maka tidak satupun tuturan yang secara
sederhana memungkinkan adanya hubungan tindakan. Hal ini juga berarti bahwa
terdapat lebih banyak yang ditemukan dalam penafsiran tindak tutur dari pada makna

yang terdapat dalam tuturan itu sendiri.

2.1.2.3 Tindak tutur langsung dan tidak langsung
Tindak tutur dapat diklasifikasikan ke dalam tindak tutur langsung (direct
speech acts) dan tindak ujar tidak langsung (indirect speech acts).
2.1.2.3.1 Tindak tutur langsung
Djajasudarma (2012:55) tindak tutur langsung menunjukkan fungsinya
dalam keadaan (tindakan) langsung dan literal (penuturan sesuai kenyataan). Ciri
tindak tutur langsung menurut Djajasudarma (2012:56) mengandung verba
performatif, yang cenderung dapat disimpulkan bahwa ujaran atau tuturan berupa
tindakan yang diinginkan oleh verba. Djajasudarma (2012:55) mengatakan bahwa
verba informatif adalah verba yang dapat digunakan untuk menunjukkan aksi
(tindakan).

Contoh tuturan:

LYK CIRIEEMRIR XA 2=, REAK?

Anna . Mingtian zai linna de jia you wdnhui, ni qu bu qu?
Anna : Besok ada pesta di rumah Lina, apakah kamu pergi?
o] L : AL

Ali : Wo bu qui.

Ali : Saya tidak pergi.
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Penuturan fi] 5. (41i) secara jelas dan langsung menyatakan ketidak
hadirannya dalam acara yang diadakan oleh A (4nna).

2.1.2.3.2 Tindak tutur tidak langsung

Hadiati (2007:24) Tindak tutur tidak langsung yaitu tindak tutur yang
ditandai dengan tidak adanya kesesuaian antara modus tuturan dan fungsinya
secara konvensional. Tindak tutur yang diungkapkan yang tidak sesuai dengan
pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan apa
yang dimaksud penutur. Secara sederhana ketika ingin menyuruh seseorang,
penutur tidak memakai kalimat imperatif melainkan kalimat deklaratif atau
interogatif, tetapi makna yang diujarkan tersebut sesuai atau setidaknya
merujuk dengan maksud yang ingin disampaikan penutur.

Contoh tuturan:

T IR R B2y, REAL?
Anna  : Mingtian zai linna de jia you wanhui, ni qu bu qu?
Anna : Besok ada pesta di rumah Lina, apakah kamu pergi?

b BIE BRI, SRIBEEESK .

All : ZUijin Wo tébié mang, méitian hén wdn huli jia.
Ali : Belakangan ini saya sibuk, besok akan pulang sangat
malam.

Tuturan Fif 5L (A7) di atas secara tidak langsung memberi pernyataan
bahwa penutur tidak menghendaki untuk datang dalam acara yang diadakan

oleh R4 (Linna) karena penutur sangat sibuk sehingga tidak ada waktu

untuk menghadiri acara tersebut. Penuturan yang sebenarnya dikehendaki %



14

B (Anna) adalah pernyataan [ 5. (A41i) tentang kehadirannya atau ketidak

hadirannya.
2.2 Analisis Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan
1.  Prinsip Kerja Sama

Prinsip kerja sama yang dikatakan Jaszczolt dalam Tiarina (2009:64)
menyatakan sebagai berikut.

”Make your conversational contribution such as is required, at the stage which it
occurs, by the accepted purpose or direction of the talk exchange in which you are
engaged”

Prinsip kerja sama menginginkan mitra tutur sejalan dengan tuturan penutur
sehingga dalam peristiwa tutur yang terjadi membentuk tujuan dan pola pikir yang
sama. Penuturan antara penutur dan mitra tutur harus memiliki alur komunikasi yang
jelas. Diharapkan komunikasi yang terjadi dalam peristiwa tutur menghasilkan
informasi yang sama antara penutur dan mitra tutur.

Prinsip kerja sama menurut Grice (Rahardi, 2008:53) ada 4 yaitu:

a. the maxim of quantity (maksim kuantitas)
b. the maxim of quality (maksim kualitas)
c. the maxim of relevance (maksim relevansi)

d. the maxim of manner (maksim pelaksanaan).

Prinsip-prinsip kerja sama menurut Grice (Rahardi, 2008:53) harus dipenuhi

minimal salah satunya untuk menghasilkan kerja sama dalam berkomunikasi. Setiap
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pernyataan ataupun pertanyaan yang disampaikan penutur harus ditanggapi dengan

prinsip kuantitas, prinsip kualitas, prinsip relivansi, dan prinsip pelaksanaan.

a. Maksim kuantitas
Maksim kuantitas (Tiarina, 2009: 65) adalah:
1. Buatlah sumbangan atau kontribusi Anda seinformatif mungkin sesuai dengan
yang diperlukan.
2. -Jangan membuat sumbangan Anda melebihi dari yang diminta.

Pada maksim kuantitas penutur menginginkan sebuah informasi yang jelas
dari mitra tutur sesuai dengan apa yang diminta. Tanggapan yang diberikan mitra
tutur selain harus seimbang, mitra tutur juga diminta untuk menyampaikan informasi
yang objektif, tidak ditambah atau dikurangi.

Rahardi (2008:53) menyatakan:

dalam maksim kuantitas, seorang penutur diharapkan dapat memberikan

informasi yang cukup, relatif memadai, dan seinformatif mungkin. Informatif

sedemikian itu tidak boleh melebihi informasi yang sebenarnya dibutuhkan si
mitra tutur. Tuturan tidak mengandung informasi yang sungguh-sungguh
diperlukan mitra tutur, dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas.

Tuturan yang berlebihan dan terlalu melebar, dapat dikatakan melanggar
maksim kuantitas. Karena maksim ini mengharuskan informasi yang diberikan
kepada mitra tutur seminimal mungkin dan mudah untuk dipahami. Dengan demikian

informasi yang sampai kepada mitra tutur sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.

Contoh tuturan:

1. ZXWIB )R b K .

Déong Dong de yundong xié shi mama gé&i ta mdi de.
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Sepatu olahraga Dong Dong adalah pemberian mama.

2. APzl R W AR B B RS A K
Dong Dong de yundong xié shi mama zhongwii zai baihuo daléu géi ta mdi de.
Mama membelikan sepatu olah raga Dong Dong pada siang hari di
department store.

Tuturan yang (1) dalam contoh di atas merupakan tuturan yang jelas dan
Isinya sangat informatif, sehingga mitra tutur dapat memahami pernyataan penutur
dengan baik.

Dalam tuturan (2) terdapat sebuah penambahan informasi yang lebih melebar.
Sehingga tuturan yang disampaikan menjadi berlebihan dan terlalu panjang. Menurut
dari penjelasan maksim ini, tuturan seperti ini tidak sesuai dengan maksim kuantitas
dan melanggar maksim kuantitas.

b. Maksim kualitas
Maksim kualitas (Tiarina, 2009:65) adalah
a) Jangan mengatakan apa yang Anda yakini salah.
b) Jangan mengatakan sesuatu yang Anda tidak mempunyai bukti.

Pada maksim kualitas pernyataan yang disampaikan harus mempunyai
kualitas isi yang baik dan isi dari pernyataan yang disampaikan memiliki bukti dan
kebenaran. Jika pernyataan yang disampaikan masih belum dipastikan kebenarannya
maka dipastikan melanggar maksim kualitas.

Menurut Rahardi (2008:55) mengatakan seorang peserta tutur = diharapkan
dapat menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai dengan fakta yang sebenarnya di

dalam bertutur. Fakta itu harus didukung dan didasarkan pada bukti-bukti yang jelas.
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Tuturan diharapkan memberikan informasi yang jelas dan kualitas yang
memadai, sehingga tuturan penutur kepada mitra tutur memiliki fakta dan bukti yang
jelas dari sumber yang sudah dipastikan kebenarannya.

Contoh tuturan:

1. EHEAEES.
Zai Yinni yéu Bali déo.
Pulau Bali ada di Indonesia.
2. TEENJEAKIH.
Zai Yinni you chdng chéng
Tembok besar ada di Indonesia.

Contoh (2) pada tuturan ini adalah tuturan yang melanggar maksim kualitas.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa tuturan ini tidak benar dan tidak terbukti karena
tembok besar ada di Tiongkok bukan di Indonesia. Tuturan pertama (1) adalah
tuturan yang mematuhi maksim kualitas karena tuturannya benar dan terbukti bahwa

pulau Bali berada di Indonesia.

c. Maksim relevansi

Maksim relevansi (Tiarina, 2009:66) adalah maksim hubungan (relevansi)

menyarankan penutur untuk menyatakan apa-apa yang relevan.

Rahardi (2008:56) menyatakan di dalam maksim relevansi, dinyatakan bahwa
agar terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-masing
hendaknya dapat memberikan konstribusi yang relevan tentang sesuatu yang

dipertuturkan itu. Suatu pernyataan yang dituturkan penutur, mitra tutur harus
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memberikan sebuah tanggapan yang seimbang dan sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan penutur.

Contoh tuturan:

HE L VU, AN FRA O . TN NIXEIRAL .

Ha shan : Si di, you de rén banshi hén ciixin. Wo réenwéi zhe shi hén bu hdo.
Hasan ~ : Siti, ada orang yang kerjanya ceroboh. Saya pikir ini tidak baik. Y
o  REEREE.

Si di : Wg tongyi ni' de kanfd.

Siti . Saya setuju dengan pendapatmu.

Penuturan di atas dapat dikatakan memenuhi dan mematuhi maksim relevansi.
Karena apabila diteliti secara lebih mendalam, tuturan yang disampaikan mitra tutur
membenarkan tanggapan atas penuturan penutur yang dituturkan sebelumnya, dengan
kata lain pernyataan ini mematuhi prinsip relevansi.

d. Maksim pelaksanaan

Maksim pelaksanaan atau maksim cara (Tiarina, 2009:66) adalah sebagai
berikut:

1. Hindari ketidakjelasan ungkapan
2. Hindari kerancuan
3. Singkat

4. Teratur

Pada maksim pelaksanaan tuturan harus to the point dan jelas. Ungkapan-
ungkapan yang tidak penting harus dihindari, sehingga proses kerja sama dalam

komunikasi terbangun dengan baik. Hindarkan dari ketaksaan dan buatlah penuturan
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singkat dan teratur dalam penyampaian yang ingin diinformasikan kepada mitra tutur.
Rahardi (2008:57) menyatakan maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta

pertuturan bertutur secara langsung, jelas dan tidak kabur.

Contoh tuturan:

/hE L ARFEAS R AENT H R WE ?

Xiao bai  : Ni'shi bushi zai ting yinyué ne?

Xiao bai  : Apakah kamu sedang mendengarkan musik?
N R REMEFRE.

Xigo li  : Shi. W zdi ting yinyué ne.

Xiao li . Ya. Saya sedang mendengarkan musik.

Tuturan di atas memberikan kejelasan tentang informasi yang sebenarnya
diminta oleh penutur kepada mitra tutur.
2. Prinsip Kesopanan

Tarigan (2009:44) menyatakan kebijaksanaan adalah salah satu jenis atau
aspek kesopanan. Dasar kebenaran bagi ungkapan-ungkapan kesopansantunan, adalah
dapatnya ungkapan-ungkapan itu secara tepat menerangkan aneka asimetris yang
seperti itu, dan konsekuensi-konsekuensinya baik secara langsung maupun tidak
langsung.

a.  Maksim kebijaksanaan

Cutting (2002:49) mengatakan the tact maxim  ‘perhaps the most important
kind of politeness in English-speaking society’, Maksim kebijaksanaan (boleh jadi
lebih penting dalam jenis kesopanan di komunitas berbahasa Inggris. Leech dalam

Cutting (2002:49) juga mengatakan. focus in hearer , and say’s ‘minimize cost to



20

other’ and ‘maximise benefit to other’. Fokus pada pendengar, dan mengatakan
‘meminimalkan kerugian kepada orang lain’ dan memaksimalkan keuntungan kepada

orang lain.

Orang yang komunikasinya mematuhi maksim kebijaksanaan akan dapat
dikatakan sebagai orang santun dalam pergaulannya di masyarakat. Berpegang teguh
pada maksim kebijaksanaan dalam setiap komunikasi, akan dapat menghindari sikap
dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang tidak santun terhadap mitra tutur. Demikian
pula perasaan sakit hati sebagai akibat dari perlakuan yang tidak menguntungkan
pihak lain, akan dapat diminimalkan apabila maksim kebijaksanaan ini dipegang
teguh dan dilaksanakan dalam kegiatan bertutur.

Contoh tuturan

W AREARSINELEE? IRNERBAR S,
526 7 A X5 1) A

Linna : Nizénme méi canjia bisai? Ni wanggiu name lihai,
Nd guanjiin juédui méi wenti.

Lina : Kenapa kamu tidak ikut perlombaan? Kamu sangat mahir bermain tenis.
Tidak ada masalah untuk mendapat kemenangan.

KB iRE TARRIE, #EREATRD. Ui ANLEH.

Da wéi: Zuijin gongzuo hen mang, zhiinbei dé bu chongfén. Yihou hai you jihui de.

David : Belakangan ini sangat sibuk bekerja, tidak ada waktu untuk latihan. Jadi
Saya tidak ikut.

Tuturan di atas tampak sangat jelas, tuturan ARE(Linna) yang memberikan

keuntungan yang maksimal kepada K 12 (Da wei), jadi tuturan Lina dalam

percakapan ini memberi nilai kesopanan yang tinggi.
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b. Maksim kedermawanan

Cutting (2002:49) mengatakan the maxim of generosity, is the flip-side of the
tact maxim since it focuses on Speaker, and says ‘minimise benefit to self’ and
‘maximise cost to self’. Maksim kedermawanan, adalah sisi yang berlawanan dari
maksim kebijaksanaan karena maksim kebijaksanaan fokusnya kepada pembicara,
dan bisa dikatakan ‘mengurangi keuntungan untuk diri sendiri dan memaksimalkan
kerugian kepada diri sendiri’.

Contoh tuturan:

A RE—%

A : W6 yao yibéi cha.

A : Saya mau secangkir teh.

B: REAELR MR

B : Ni yao buyao géi wo yibei cha.

B : Apakah kamu ingin memberikan saya secangkir teh.

Tuturan yang mengandung prinsip kesopanan pada tuturan di atas yang
termasuk dalam prinsip kedermawanan adalah tuturan B. Tuturan B memaksimalkan
kerugian pada dirinya dan membuat pendengar merasa senang memberikan secangkir
teh kepada penutur. Tuturan A terdengar kasar dan ini mungkin akan ditolak oleh
pendengarnya.

c. Maksim penghargaan
Cutting (2002:49) menjelaskan bahwa the maxim of approbation says ‘minimise
dispraise of other’ and ‘maximise praise of other’ -~ (Maksim penghargaan
mengatakan ‘meminimalkan menjelekan orang lain dan memaksimalkan pujian

kepada orang lain). Hao Yu (2013:55) mengatakan (this maxim makes hearer as
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departure point, involving the speaker’s judgment and critism). Maksim ini membuat
pendengar sebagai titik keberangkatan, yang melibatkan penutur untuk memutuskan

dan mengkritik.

Rahardi (2008:62) menyatakan di dalam maksim penghargaan dijelaskan
bahwa orang akan dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha
memberikan penghargaan kepada pihak lain. Maksim ini mengharapkan agar para
peserta pertuturan tidak saling mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan

pihak lain.

Maksim pujian ini memberi prinsip bahwa meminimalkan kecaman dan
memuji orang sebanyak mungkin. Peserta tutur yang sering mengejek peserta tutur
lain di dalam berkomunikasi dengan mitra tutur akan dikatakan sebagai orang yang
tidak sopan. Dikatakan demikian karena tindakan mengejek merupakan tindakan
yang tidak menghargai orang lain. Tindakan mengejek melanggar prinsip kesopanan
dalam maksim penghargaan yang disampaikan di atas.

Contoh tuturan:

N IR R IR AR, RS2SR
Xigo Li : Zhe shi wo cong nan dai huilai de cha, ni chang chang ba.
Xiao Li . Ini saya dari selatan membawa teh, cobalah.

NE CRIEAN o
Xigo Wang : Weidao bacuo.
Xiao Wang : Rasanya lumayan.

Tuturan 7MZ=5(Xigo Li) yang memberikan informasi kepada rekannya /> F

(Xido Wang) pada contoh di atas, mendapat tanggapan yang baik bahkan disertai
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dengan pujian untuk teh yang dibawanya. Penuturan /2= terhadap /> £ merupakan

perilaku yang santun dan termasuk dalam maksim penghargaan.
d.  Maksim kesederhanaan

Cutting (2002:50) mengatakan the modesty maxim, on the other hand, says
‘minimase praise of self’” and maximase dispraise of self’. (Maksim kesederhanaan,
kepada ~orang lain, mengatakan ‘meminimalkan pujian diri = sendiri dan
memaksimalkan mencela diri sendiri). Hao Yu (2013:55) menambahkan bahwa this
submaxim makes the speaker as starting point, boasting is impolite, so dispraising
self is more polite. Pada bagian maksim ini membuat penutur sebagai titik awal, sifat
sombong adalah perilaku tidak sopan, jadi mencela diri sendiri adalah sopan.

Rahardi (2008:64) menyatakan maksim kesederhanaan adalah maksim
kerendahan hati, peserta tutur diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap diri sendiri. Orang akan dikatakan sombong dan congkak
hati apabila di dalam kegiatan bertutur selalu memuji dan mengunggulkan dirinya
sendiri.

Maksim kesederhanaan ini memberikan pujian kepada orang lain secara
maksimal tetapi meminimalkan pujian kepada diri sendiri. Orang yang memiliki
kerendahan hati dalam tuturannya selalu memuji dan mengunggulkan orang lain
dibandingkan dirinya sendiri.

Contoh tuturan:

BHEFCAREOAE ST, URIEAR T E
Gége  : Nide shengyin haoting, ni chang hén lihai.
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Kakak = : suaramu sangat bagus, kamu sangat mahir bernyanyi
®h  ERE, HRE.

Didi : Nali, nali

Adik : Tidak, tidak

Tuturan = &f (gege) memberi pujian bahwa 25 55 (didi) mempunyai suara yang
bagus. Tuturan selanjutnya yang diberikan 2 2 (didi) adalah “Wjf B, #F B> (Nali,
ndli) tuturan ini menyatakan bahwa yang dituturkan penutur pertama tidak benar, tapi
bukan berarti suara adik tidak bagus hanya saja sebagai tindakan kesopanan. Mitra
tutur menunjukkan sikap yang kesederhanaan dengan meminimalkan pujian yang
diberikan dengan mengatakan M &, MEH (Nali, nali). Ini bukan mengatakan bahwa
suaranya tidak bagus, tetapi hanya ingin mengurangi pujian pada dirinya sendiri.

e. Maksim permufakatan

Cutting (2002: 50) mengatakan, the maxim of agreement, ‘minimise
disagreement between self and other’ and ‘maximise agreement between self and
other’. (Maksim kemufakatan ‘meminimalkan ketidaksetujuan antara diri sendri dan
orang lain’ dan ‘memaksimalkan persetujuan antara diri sendiri dengan orang lain).

Rahardi (2008:64) mengatakan di dalam maksim ini, ditekankan agar para
peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan
bertutur. Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan lawan
tutur dalam kegiatan bertutur masing-masing dari mereka akan dapat dikatakan

bersikap sopan santun.
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Contoh tuturan:

KRB RIAT— R LM, 17477

Da wei : Mingtian women yiqi qu hditan ba, xing buxing?

David : Besok kita pergi bersama ke pantai, apakah kamu bisa?
WhEk AT, RIBEXREUEM.

Lin lin : Xing a, Wd hén xihuan gu hditan.

Lin Lin : Oke, saya sangat suka pergi ke pantai.

Tuturan tersebut termasuk dalam maksim pemufakatan. Hal tersebut dapat
dilihat dari tuturan Lin Lin yang membina kecocokan atau kemufakatan dalam

kegiatan bertutur sehingga dapat dikatakan penutur bersikap sopan santun.

f. Maksim kesimpatisan

Cutting (2002:50) mengatakan the sympathy maxim ‘minimise antipathy
between self and other’ and ‘maximise sympathy between self and other ‘includes
such polite speech acts as congratulate, commiserate and express condolences.
(Maksim kesimpatisan ‘meminimalkan antipati antara diri sendiri dan orang lain’ dan
‘memaksimalkan simpati antara diri sendiri dan orang lain ‘termasuk tindak tutur
kesopanan adalah mengucapkan selamat, menunjukkan rasa simpati dan ungkapan
belasungkawa).

Rahardi (2008:65) menyatakan di dalam maksim kesimpatisan, diharapkan
agar peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan
pihak yang lainnya. Sikap antipati terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap

sebagai tindakan tidak santun.



26

Dalam bermasyarakat perlu untuk bersikap simpati, dengan tuturan yang
mengandung maksim kesimpatisan ini, dapat berkomunikasi dan bergaul dengan
masyarakat dengan santun.

Contoh tuturan:

RafERL - ORERE . BRI TE R

Ali 1 Zaogao. Wo mei dai kouyr ke.

Ali . Gawat, saya tidak membawa buku percakapan

Z2F RERETH, REWEH.

Lao li : Zhe shi wo de shii, wo géi ni jig de.

Laoli : Ini buku saya, saya meminjamkannya kepadamu.

Penuturan [ ¥ (4Z) menginformasikan kepada mitra tutur mengenai
bukunya yang tertinggal. Tanggapan yang diberikan mitra tutur meminjamkan
bukunya kepada Fi[H (A4/i). Penuturan 2% (Ldo Li) ini menunjukkan sikap simpati
kepada temannya yang tidak membawa buku.

2.3 Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan

Komunikasi yang baik kepada mitra tutur diperlukan prinsip kerja sama
sehingga pesan pesan yang terkandung dalam tuturan dapat tersampaikan dengan baik.
Namun untuk menjaga keseimbangan sosial dan keramahan hubungan, penutur juga
harus mematuhi prinsip kesopanan.

Leech dalam Oktavianti dan Rolyna (2012:53) dijelaskan bahwa prinsip kerja
sama dibutuhkan untuk mempermudah menjelaskan hubungan antara makna dan daya;
penjelasan yang demikian sangat memadai khususnya untuk memecahkan masalah-
masalah yang timbul dalam semantik yang memakai pendekatan berdasarkan

kebenaran. Tetapi prinsip kerja sama itu sendiri tidak dapat menjelaskan, mengapa
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manusia sering menggunakan cara yang tidak langsung untuk menyampaikan apa
yang dimaksud dan apa hubungan antara makna dan daya dalam jenis-jenis kalimat
yang bukan kalimat pernyataan. Maka disinilah peranan prinsip kesopanan menjadi
penting.

Oktavianti dan Rolyna (2012:55) fungsi sosial umum yang dijalankan oleh
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan tidak boleh luput dari perhatian, dan
hubungan ‘tawar-menawar, yang ada antara kedua prinsip tersebut. Prinsip kerja
sama memungkinkan seorang peserta percakapan untuk berkomunikasi dengan
asumsi bahwa peserta yang lain bersedia bekerja sama. Dalam hal ini prinsip kerja
sama berfungsi mengatur apa yang dikatakan oleh peserta percakapan sehingga

tuturan dapat menyumbangkan kepada tujuan ilokusi atau tujuan wacana.

2.4 Kajian yang Relevan

Kajian terdahulu yang relevan adalah skripsi Maharani yang berjudul “Tindak
Tutur Percakapan pada Komik Asterix”.  Skripsi Maharani menitikberatkan
penelitiannya pada 3 jenis tindak tutur yaitu, (1) tindak lokusi, (2) tidak ilokusi, (3)
tindak perlokusi. Selain tindak tutur Maharani juga meneliti pola pasangan
berdampingan yang terdapat pada komik Asterix yaitu, (1) pola sapaan-sapaan, (2)
pola panggilan-jawaban, (3) pola permintaan informasi-pemberian, (4) pola
penawaran dan penolakan, (5) pola keluhan-bantahan, (6) pola pertanyaan-jawaban,
(7) pola informasi-jawaban, (8) pola perintah-jawaban menuruti, (9) pola perintah dan

bantahan, (10) pola sindiran-sindiran.
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Kajian terdahulu yang relevan kedua adalah jurnal Tiarina yang berjudul
“Prinsip Kerja Sama dalam Film Avatar”. Jurnal Tiarina yang dimuat dalam “Jurnal
Bahasa dan Seni Vol. 11 No. 1 Tahun 2009 (62-70)” hanya meneliti prinsip-prinsip
kerja sama yang terdapat didalam film Avatar dan maksim-maksim kerja sama, yaitu
(1) maksim kuantitas, (2) maksim kualitas, (3) maksim relevansi, dan (4) maksim
hubungan. Dari data yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip
kerja sama dalam film kartun Avatar meliputi pemenuhan dan penyimpangan
maksim-maksim kerja sama.

Kajian terdahulu ketiga adalah skripsi Yuliana yang berjudul “Analisis
Pragmatik dalam kartun Editorial (Kabar Bang One) pada Program Berita Tv One”.
Skripsi  kajian pragmatik ini memperhatikan konteks yang melatarbelakangi,
praanggapan dan implikatur yang muncul serta bentuk-bentuk penyimpangan prinsip
kerja sama dalam kartun editorial Kabar Bang One.

Kajian terdahulu keempat adalah tesis Hadiati yang berjudul “Tindak Tutur
dan Implikatur Percakapan Tokoh Wanita dan Tokoh Laki-laki dalam Film The
Sound of Music”. Tesis Hadiati ini menggunakan implikatur-implikatur percakapan
yaitu, implikatur representatif, implikatur direktif, implikatur komisif, dan implikatur
ekspresif untuk menemukan implikatur percakapan yang timbul akibat pelanggaran
prinsip - percakapan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan
perbedaan tuturan antara tokoh perempuan dan tokoh laki-laki dalam film the Sound

of Music.
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Perbedaan penelitian - skripsi - penulis dengan penelitian-penelitian  yang
disebutkan di atas yang pertama adalah objek yang digunakan. Objek yang digunakan
dalam penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan komik, kartun dan film yang
berbahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan objek film Tiongkok yang berbahasa
Mandarin. Perbedaan yang kedua adalah tujuan dan rumusan masalah, pada
penelitian ini penulis menitikberatkan tujuan dan rumusan masalah pada prinsip-
prinsip tindak tutur kerja sama dan kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
merupakan Kkajian yang berlandaskan pragmatik. Di dalam studi pustaka yang
digunakan banyak terdapat kesamaan, namun fokus penelitian ini dan penelitian-
penelitian sebelumnya sangat berbeda. Penelitian ini berfokus pada tindak tutur dalam
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan.

Keunggulan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lainnya adalah
objek yang digunakan adalah film berbahasa Mandarin. Penelitian ini dapat
menjelaskan bentuk kerja sama dan kesopanan yang ada di dalam bahasa Mandarin,
hal ini sangat penting karena saat berkomunikasi tidak hanya berfokus pada tujuan
tetapi juga harus mematuhi prinsip kesopanan untuk menjaga keseimbangan sosial
dan keramahan hubungan, karena hanya dengan hubungan-hubungan yang demikian
dapat mengharapkan bahwa peserta lain akan bekerja sama.

Selain itu, film ini juga sarat pendidikan dan cerita yang disajikan
dilatarbelakangi oleh situasi sosial yang berbeda antara penutur sehingga dapat dilihat

proses kerja sama dan kesopanan dari latar belakang yang berbeda dari setiap tuturan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian adalah penggunaan metode ilmiah yang bersifat formal dan
sistemetis untuk mempelajari sesuatu masalah (Darmadi, 2011:5). Menurut Sugiyono
(2009:2), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Kegiatan penelitian harus
memiliki aspek-aspek formal dan sistematis dalam mengolah data secara ilmiah

berdasarkan keilmuan yang memiliki tujuan untuk kegunaan tertentu.

Sugiyono (2009:3) menjelaskan sebagai berikut:

setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian
dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari penelitian itu
adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui.
Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan
adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan
pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah
ada.

Melalui penelitian manusia dapat menjelaskan dan menggunakan hasil penelitiannya
untuk memahami, menjelaskan dan menginformasikan sesuatu informasi yang baru

atau untuk memperjelas informasi yang sebelumnya sudah ada.

Sugiyono (2009:4) menyatakan bahwa jenis-jenis metode penelitian dapat

diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan obyek yang diteliti.
31
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Berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian dapat dikelompokan menjadi
metode penelitian eksperimen, survei, dan naturalistik atau kualitatif. Prastowo
(2012:22) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut “metode
penelitian naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah

(natural setting).

Moleong (2001:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian (contohnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya)
secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai metode alamiah.
Sugiyono (2009:243) menyatakan dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai data jenuh dengan

pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.

Nazir (2003:47) menyatakan bahwa secara umum metode penelitian
dikelompokkan dalam lima kelompok, yakni metode sejarah, metode deskripsi,

metode eksperimental, metode grounded research, dan metode penelitian tindakan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis
objek yang bertujuan memperoleh pemahaman makna pragmatik dalam prinsip kerja

sama dan prinsip kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7. Nazir (2003:54)
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menyatakan metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan objek penelitian yang akan diselidiki dan digunakan
sebagai bahan utama dalam rancangan penelitian. Prastowo (2012:199) menyatakan
bahwa objek adalah apa yang diselidiki dalam kegiatan penelitian. Menurut Ratna
dalam Prastowo (2012:199) menyatakan bahwa objek adalah keseluruhan gejala yang
ada di sekitar kehidupan manusia. Objek penelitian adalah situasi sosial yang terjadi

yang menjadi objek yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian.

Objek penelitian dibedakan menjadi dua macam, yaitu objek primer dan objek
sekunder (Prastowo, 2012:200). Menurut pengertiannya objek primer adalah objek
yang diperoleh melalui sumber utama, sebaliknya objek sekunder adalah objek yang
diperoleh melalui sumber kedua. Objek primer dalam penelitian ini adalah film CJ 7,
sedangkan objek sekundernya adalah dokumen-dokumen tertulis, buku-buku teks,
dan berbagai hasil pengamatan yang secara keseluruhan berfungsi untuk mendukung

objek primer.
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Sumber data yang dianalis dari penelitian ini berupa penggalan tuturan
percakapan dalam film CJ 7 yang mengandung (1) prinsip kerja sama dan (2) prinsip
kesopanan. Kumpulan-kumpulan wacana percakapan film yang dianalisis dalam
penelitian ini bersumber dari tuturan film CJ 7. Data penelitian ini berupa
keseluruhan tuturan dalam film CJ 7 yang mengandung prinsip-prinsip tuturan yang

meliputi prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan.

3.3 Pengumpulan Data

Sugiyono (2009:224) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama
penelitian adalah mendapatkan data. Data-data yang ingin diperoleh adalah kasus-
kasus tuturan yang ada di dalam film CJ 7 yang termasuk dalam prinsip-prinsip kerja

sama dan prinsip-prinsip kesopanan.

Maxfield (dalam Nazir, 2003:57) menyatakan penelitian kasus (case. study)
adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Nazir menyatakan tujuan studi kasus
adalah untuk memberi gambaran secara detail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus, atau status dari individu, yang dari sifat-sifat

khas di atas dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Langkah-langkah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. merumuskan tujuan penelitian.
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2. melakukan studi pustaka mengenai prinsip-prinsip kerja sama dan prinsip-
prinsip kesopanan.

3. kegiatan pengumpulan data menggunakan teknik pencatatan dan teknik
pengamatan atau observasi. Pengamatan dilakukan dengan menonton film CJ
7. Kemudian melakukan teknik pencatatan dengan mencatat penggalan
percakapan dalam film CJ 7 yang termasuk dalam prinsip kerja sama dan
prinsip kesopanan. Teknik kedua setelah teknik pencatatan adalah teknik
pengamatan dan observasi.

4. data penggalan wacana dari film yang sudah dilakukan proses pencatatan
kemudian diamati dan dipilih berdasarkan kriteria pemilihan yang sesuai
dengan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan.

5. menyusun laporan dengan memberikan kesimpulan serta implikasi dari hasil

penelitian.

3.4 Analisis Data

Bogdan (dalam Sugiyono, 2009:244) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses ‘mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapang, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
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Langkah-langkah yang diambil untuk menganalisis data penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. mengumpulkan sesuai dengan penggolongan data-data yang termasuk prinsip-
prinsip kerja sama dan prinsip-prinsip kesopanan.

2. menerjemahkan data-data primer yang berbentuk bahasa Mandarin ke dalam
bahasa Indonesia.

3. menyusun laporan hasil analisis data penggalan wacana dari film yang sudah
dilakukan proses pencatatan kemudian diamati dan dipilih berdasarkan
kriteria pemilihan yang sesuai dengan prinsip kerja sama dan prinsip
kesopanan.

4. mendeskripsikan data-data menggunakan teori prinsip-prinsip kerja sama dan
prinsip kesopanan serta memberikan analisis tindak tutur yang terdapat dalam
data.

5. mengambil kesimpulan berdasarkan data yang sudah dianalisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan temuan dalam tuturan yang termasuk dalam
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan yang terdapat dalam film CJ 7 dan disertai
dengan tindak tutur yang terkandung di dalamnya.

Glosarium Nama Pemain

No Nama Sebagai

1 | Xiao Di Xiao Di, siswa sekolah dasar

2 | Mei Jiao Teman Xiao Di

3 | Zhou Ayah Xiao Di

4 | TaTou Teman Xiao Di yang selalu mengganggunya
5 | Yuan Laoshi Guru yang sering membantu Xiao Di
6 | Pak Cao Guru Xiao Di di kelas

7 | Lao Ban Bos di tempat kerja Zhou

8 | Bao Long Bodyguard Ta Tou

9 | Teman Xiao Di Peran pembantu

10 | Teman Zhou Peran pembantu

4.1 Prinsip Kerja Sama

Pada prinsip kerja sama terdapat 4 maksim diantaranya adalah maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim pelaksanaan. Berikut ini
temuan dan pembahasan dari setiap temuan yang diklasifikasikan menurut maksim-

maksimnya.
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4.1.1 Maksim Kuantitas

4.1.1.1 Temuan Maksim Kuantitas

4.1.1.1 Tabel Temuan Maksim Kuantitas

38

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan
Pada saat Xiao Di akan masuk ke
1 | 00:02:53 | dalam kelas Pak Cao memarahinya | Langsung | Representatif
karena Xiao Di sangat kotor.
WIJi Ta Tou memperlihatkan mainan .
2 | 00:06:12 barunya kepada teman-teman. Langsung | Representatif
e Ta Tou dan teman-temannya .
3 100:06:27 bermaite i Rhri Langsung | Representatif
/. Ta Tou dan teman-temannya .
4 | 00:06:49 eSnain diintine Langsung | Representatif
Xiao Di dan Mei Jiao sedang
5 00:07:54 | mendapat hukur_nan dari guru olah Langsung | Representatif
raga karena tidak menggunakan
sepatu olah raga.
> 4 Xiao Di memberitahukan nama .
6 | 00:23:57 mainannya kepada Ta Tou. Langsung | Representatif
. Xiao Di masuk ke dalam kelas :
7 | 00:36:28 menggunakan kaca mata. Langsung | Representatif
. Xiao Di tiba di rumah dalam keadaan .
8 | 00:50:10 menangis Karena CJ 7 hilang. Langsung | Representatif
. Ayah Xiao Di menyelidiki mainan .
9 |00:50:49 baru yang bernama CJ 7. Langsung | Representatif
)\ Ayah Xiao Di (Zhou) bermain .
10 | 00:51:19 dengan CJ 7. Langsung | Representatif
11 | 00:54:40 Saat Xiao Di akan berangkat ke Langsung | Representatif
sekolah.
Pada saat Xiao Di akan pergi ke
12 | 01:02:52 | sekolah,  ayahnya  menanyakan | Langsung | Representatif
tentang hasil ujiannya.
Xiao Di kesal kepada ayahnya
13 | 01:04:10 | (Zhou) karena ayahnya mengambil | Langsung | Representatif

CJ 7 dari Xiao Di.
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4.1.1.2 Pembahasan

1. Konteks : Pada saat Xiao Di akan masuk ke dalam kelas Pak Cao memarahinya
karena Xiao Di sangat kotor

00:02:53

w2 IBREE A4 TAER)?

Yuan ldosht : Na ni baba shi zuo shénme gongzuo de?
Yuan Laoshi : Jadi apa pekerjaan ayahmu?

/Nt ET

Xido Di : Zuo mingong

Xiao Di : Buruh

Pembahasan : Tuturan Xiao Di dalam percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim Kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
diperlukan dari pertanyaan yang ditanyakan oleh Yuan Laoshi. Xiao Di
memberikan informasi bahwa pekerjaan ayahnya adalah buruh. Tuturan tersebut
adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan
tuturan yang menyatakan apa yang diyakini penutur.

2. Konteks : Ta Tou memperlihatkan mainan barunya kepada teman-teman.

00:06:12

B3k AT

Ta Tou . Ni xiang wan ma?

TaTou : Apakah kamu ingin bermain?
/N A8

Xido Di : Xidn

Xiao di : Ingin.

Pembahasan : Tuturan Xiao Di dalam percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao

Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
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diperlukan dari pertanyaan yang ditanyakan oleh Ta Tou. Xiao Di memberikan
informasi bahwa Xiao Di ingin bermain dengan mainan baru yang dimiliki Ta
Tou. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena
penutur memberikan tuturan yang menyatakan apa yang diyakini penutur.

Konteks : Ta Tou dan teman-temannya bermain di kantin.

00:06:27

Bk L URLE 0k ?

Td tou . Ni zai gan ma?

Tatou : Apa yang sedang kamu lakukan?
/N IR AC : RAEVZIH

Xido di de péngyou : Wo zai chi mian

Teman Xiao Di . Saya sedang makan mie.

Pembahasan : Tuturan teman Xiao Di dalam percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
teman Xiao Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan
yang diperlukan dari pertanyaan yang ditanyakan oleh Ta Tou. Teman Xiao Di
memberikan informasi bahwa dia sedang makan mie. Tuturan tersebut adalah
tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan
yang menyatakan fakta yang diyakini penutur.

Konteks : Ta Tou dan teman-temannya bermain di kantin

00:06:49

Bk D RAETFIRR?

Ta Tou . Ni zai gan ma?

Ta Tou : Apa yang sedang kamu lakukan?
e : RAERZIR

Mei Jiao : Wo zai chifan

Mei Jiao ' Saya sedang makan nasi.
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Pembahasan : Tuturan Mei Jiao dalam percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
Mei Jiao yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
diperlukan dari pertanyaan yang ditanyakan oleh Ta Tou. Mei Jiao memberikan
informasi bahwa dia sedang makan nasi. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung
yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang menyatakan
fakta yang diyakini penutur.

Konteks : Xiao Di dan Mei Jiao sedang mendapat hukuman dari guru olah raga
karena tidak menggunakan sepatu olah raga.

00:07:54

/it D UREA R g ?

Xido di . Niyée béi fa zhanle ma?

Xiao di : Apakah kamu juga dihukum?
S5y ;]

Méi jiao : Shide

Mei jiao ' Ya.

Pembahasan : Tuturan Mei Jiao pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Mei
Jiao yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh Xiao Di. Mei Jiao memberikan informasi bahwa dia juga
dihukum oleh guru olah raga. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang
bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta

yang diyakini penutur.
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6. Konteks : Xiao Di memberitahukan nama mainannya kepada Ta Tou.

00:23:57

B2k P A

Ta Téu | A, ta jiao shénme mingzi?
Ta Tou : Siapa namanya?

/Nl EMKITES

Xido Di . Ta jiao changjiang qt hao
Xiao Di : Namanya CJ 7

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh Ta Tou. Xiao Di memberikan informasi bahwa nama mainannya
adalah CJ 7. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif,
karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.

7. Konteks : Xiao Di masuk ke dalam kelas menggunakan kaca mata.

00:36:28

e D VR X AN IR AR PR 2

Céo xianshéng . Ni gan ma dai zhége ydnjing shangke?

Pak Cao : Mengapa kamu memakai kaca mata di kelas?
2%l  RIRFEZ 45 T

Xido Di . Wo ydnjing shoushangle

Xiao Di : Mataku sakit

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh gurunya Pak Cao. Xiao Di memberikan informasi bahwa dia

memakai kaca mata di kelas karena matanya sedang sakit. Tuturan tersebut adalah



43

tuturan langsung dan bersifat representatif. Pada tuturan ini Xiao Di mematuhi
prinsip kerja sama dalam maksim kuantitas. Namun, pada tuturan ini Xiao Di
melanggar maksim kualitas. Karena Xiao Di dalam tuturan ini menggunakan
tuturan yang tidak benar.

Konteks : Xiao Di tiba di rumah dalam keadaan menangis karena CJ 7 hilang.

00:50:10

J (it K ) L 2

Zhou (Xido di de baba) . Gan ma?

Zhou (ayah xiao di) : Ada apa?

7Nt AR T
Xido di . Qi zi bujianle
Xiao di : CJ 7 tujuh hilang

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang ditanyakan
oleh Zhou. Xiao Di memberikan informasi bahwa CJ 7 hilang. Tuturan tersebut
adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan
tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.

Konteks : Ayah Xiao Di menyelidiki mainan baru yang bernama CJ 7.

00:50:49

J (il BT ) XA A ?

Zhou (Xido di de baba) : Zhé zhishi wanju?

Zhou (ayah Xiao Di) : apakah ini hanya mainan?
7N : ﬂ

Xido Di :Shia

Xiao Di ' Ya
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Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada tuturan di atas termasuk dalam prinsip kerja
sama, Yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao Di
memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang ditanyakan oleh
ayahnya (Zhou). Xiao Di memberikan informasi bahwa CJ 7 adalah sebuah
mainan. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif,
karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.

Konteks : Ayah Xiao Di (Zhou) bermain dengan CJ 7.

00:51:19

F(Chl FE ) RER TRA?
Zhou (Xiao di de baba) . Ni kan daole méiyou?
Zhou (ayah Xiao Di) : Kamu sudah lihatkah?
Sl E ﬂ

Xido Di : Kan dao

Xiao Di : Lihat

Pembahasan : Tuturan Xiao Di dalam percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh ayahnya (Zhou). Xiao Di memberikan informasi bahwa dia
melihat apa yang dilakukan ayahnya (Zhou). Tuturan tersebut adalah tuturan
langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang
merupakan fakta yang dipahami penutur.

Konteks : Saat Xiao Di akan berangkat ke sekolah

00:54:40

J (/i &) R Y

Zhou (Xido di de baba)  : Fanhé daile méi?
Zhou (ayah xiao di) : Apakah kotak makan sudah dibawa?
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/)N AT
Xido di : Daile
Xiao di : Sudah

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang
ditanyakan oleh ayahnya (Zhou). Xiao Di memberikan informasi bahwa dia sudah
membawa kotak makannya. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang
bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta
yang dinyakini penutur.

Konteks : Pada saat Xiao Di akan pergi ke sekolah, ayahnya menanyakan tentang
hasil ujiannya.

01:02:52
J (it &) ARE T EME. AREH OSSR EH, EAR?
Zhou (Xido Di de baba) : Ni kdaole ling yadan, jiéguo ziji gdi chéng yibdi fén,

: shi bushi?
Zhou (ayah Xiao Di) : Kamu mendapat nol pada nilai ujian.
: Apakah hasilnya kamu ganti dengan 100?

/INi ;E
Xido Di : Shi
Xiao Di ‘Ya

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu prinsip kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao Di
yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai dengan yang ditanyakan
oleh ayahnya (Zhou). Xiao Di memberikan pernyataan yang memberi informasi

bahwa dia mengganti hasil ujiannya dari nilai nol menjadi nilai seratus. Tuturan
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tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur
memberikan tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.

13. Konteks : Xiao Di kesal kepada ayahnya (Zhou) karena ayahnya mengambil CJ 7
dari Xiao Di.

01:04:10

st P PR EA AR E

Xido Di : Wo yongyudn dou buiyao ni gudn wo
Xiao Di : Jangan mengganggu aku selamanya
J (il I E ) 1T

Zhou (Xido Di de baba) : Hdo

Zhou (ayah Xiao Di) :Ya

Pembahasan : Tuturan ayah Xiao Di (Zhou) dalam percakapan di atas termasuk
dalam prinsip kerja sama, yaitu maksim kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan ayah Xiao Di yang memberikan informasi yang cukup dan jelas, sesuai
dengan tuturan Xiao Di yang tidak ingin diganggu oleh ayahnya. Ayah Xiao Di
memberikan tuturan yang menginformasikan bahwa dia tidak akan mengganggu
Xiao Di. Tuturan tersebut adalah tuturan yang langsung yang bersifat representatif,
karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.

4.1.2 Maksim Kualitas
4.1.2.1 Temuan Maksim Kualitas

4.1.2.1 Tabel Temuan Maksim Kualitas

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan

Yuan Laoshi membersihkan Xiao Di
1 | 00:02:38 | yang = kotor karena jatuh ketika | Langsung | Representatif
berangkat sekolah.

Xiao Di dan Mei Jiao diberi
hukuman karena tidak memakai
sepatu olah raga pada saat pelajaran
olah raga.

2 100:08:00 Langsung | Representatif
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i Xiao Di  menunjukkan mainan .
3 100:23:24 barunya kepada Xiao Fen, Langsung | Representatif
1. Xiao Di bercerita kepada ayahnya .
4 100:51:59 tentang CJ 7 yang sebenarnya. Langsung | Representatif

4.1.2.2 Pembahasan

1. Konteks : Yuan Laoshi membersihkan Xiao Di yang kotor karena jatuh ketika
berangkat sekolah.

00:02:38

2 BN 25 B S USRI VR WE ?

Yudn ldosht : Na weishéme méiyou baba mama ldi song ni ne?
Yuan laoshi : Mengapa ayah dan ibumu tidak mengantar?

ZS ] IEEREMENRTY . ESEMIT

Xido di : Mama hén zdo jiu qushile, baba hén mang

Xiao di : Ibu sudah lama meninggal dan ayah sangat sibuk

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kualitas. Xiao Di memberikan tuturan yang nyata dan
sesuai dengan fakta yang sebenarnya. Xiao Di memberikan informasi bahwa
ibunya sudah lama meninggal dan ayahnya sangat sibuk sehingga tidak ada yang
bisa mengantarnya. Hal tersebut termasuk tuturan langsung yang bersifat
representatif, karena penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta yang
diyakini penutur.

2. Konteks : Xiao Di dan Mei Jiao diberi hukuman karena tidak memakai sepatu
olah raga pada saat pelajaran olah raga.

00:08:05

7Nl S )

Xido di : Weishéme?

Xiao di : Kenapa?

FEif : AR R — 31 il

Meéi jiao : Xidng péi ni yiqi fa zhan

Mei jiao : Ingin menemanimu berdiri bersama
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Pembahasan : Tuturan Mei Jiao pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim kualitas. Mei Jiao memberikan pernyataan nyata sesuai
dengan fakta yang sebenarnya. Mei Jiao menginformasikan bahwa dia tidak
memakai sepatu karena ingin menemani Xiao Di. Hal tersebut termasuk tuturan
langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang
merupakan fakta yang diyakini penutur.

3. Konteks : Xiao Di menunjukkan mainan barunya kepada Xiao Fen.

00:23:24

/]Nidt AR, IRE !

Xido fen : Hén haowan de, ni kan!

Xiao fen : Sangat menyenangkan, lihatlah!

/NGF MR EAT AT

Xido di : Wo juédé méi shénme hdowdn de

Xiao di : Saya merasa sama sekali tidak menyenangkan

Pembahasan : Tuturan Xiao Fen dalam percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kerja sama, yaitu maksim kualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
Xiao Fen yang memberikan informasi yang nyata dan sesuai dengan fakta yang
sebenarnya. Xiao Fen memberikan informasi bahwa mainan yang diperlihatkan
Xiao Di sama sekali tidak menyenangkan. Tuturan tersebut adalah tuturan
langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan yang
merupakan fakta yang diyakini penutur.

4. Konteks : Xiao Di bercerita kepada ayahnya tentang CJ 7 yang sebenarnya.
00:51:59
2plii PR, WAEGR R B RARGETRAIBAERELR R

(SR NG 31

Xido Di  : Ldo ba, wo buxidng pian ni, qishi. Qt zi shi ni géi wo di nage qiu



Xiao Di

bian chilai. Ta shi cong wai taikong ldi de
: Ayah, saya tidak ingin berbohong kepadamu, sebenarnvya.
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CJ 7 berasal dari bola yang engkau berikan kepada saya.

Dia datang dari luar angkasa

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip

kerja sama, yaitu maksim kualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao Di

yang memberikan pernyataan yang nyata dan sesuai  dengan fakta yang

sebenarnya. Xiao Di memberikan informasi kepada ayahnya bahwa CJ 7 adalah

mainan yang berasal dari bola yang diberikan ayahnya dan bola tersebut berasal

dari luar angkasa. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat

representatif, karena penutur memberikan tuturan yang sesuai dengan fakta yang

diyakini penutur.

4.1.3 Maksim Relevansi

4.1.3.1 Maksim Relevansi

4.1.3.1 Tabel Temuan Maksim Relevansi

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan
Bel berbunyi, Yuan Laoshi memberi
0\ tisu untuk membersihkan Xiao Di .
1 |00:03:05 dan menyuruhnya segera masuk Langsung | Representatif
kelas.
2 | 00:03:28 .FI)%E lou_menyelidiki cita-cita_La Langsung | Representatif
A, Ayah Xiao Di (Zhou) meminta .
S BAWHEY tambahan pekerjaan kepada bosnya. LENSFAA Ekopniealt
Wi Yuan Laoshi dan Zhou (ayah Xiao .
4 |00:18:17 Di) bertemu di jalan. Langsung | Representatif
5 | 00:38:31 | Pembagian hasil ujian. Langsung Ekspresif
6 |01:09:04 Xiao Di mendapat nilai 65 dan lulus Lanasun Ekspresif
PP dalam ujian kali ini. gsung b
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4.1.3.2 Pembahasan

1. Konteks : Bel berbunyi, Yuan Laoshi memberi tisu untuk membersihkan Xiao Di
dan menyuruhnya segera masuk kelas.

00:03:05

Al TEEE, RERT, BTAE

Yuan laoshi . Bd ta nazhe, kuai shangkéle, ca ganjing ba
Yuan laoshi : Ambil ini, segera masuk kelas, bersihkanlah!
ZIN3d L BT

Xido di : Xiéxié Yuan Ldosht

Xiao di : Terima kasih Yuan Laoshi

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di memberikan informasi yang relevan dalam menanggapi tuturan mitra tutur.
Xiao Di memberikan tanggapan kepada Yuan Laoshi dengan berterima kasih
karena Yuan Laoshi memberinya tisu dan menyarankan supaya segera masuk ke
dalam kelas. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif,
karena penutur memberikan tuturan yang sesuai dengan pernyataan mitra tutur.

2. Konteks : Pak Zhou menyelidiki cita-cita Ta Tou.

00:03:28

HEA R — 5T ?

Céo Xiansheng  : Na yi fangmian?

Pak Cao : Bidang apa?

=L B — A EAT DL, (HR—EEA

Ta Tou . Nd yi fangmian dou kéyi, danshi yiding yao da

TaTou : Dalam bidang apa saja, tetapi harus bisnis yang besar.

Pembahasan : Tuturan Ta Tou pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Ta Tou

yang memberikan informasi yang relevan dalam menanggapi tuturan mitra tutur.
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Ta Tou memberikan tanggapan kepada Pak Cao dengan tuturan bahwa bidang
apapun yang menjadi pilihannya tidak menjadi masalah tetapi harus sebuah bisnis
yang besar. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif,
karena penutur memberikan tuturan yang sesuai dengan pernyataan mitra tutur.

Konteks : Ayah Xiao Di (Zhou) meminta tambahan pekerjaan kepada bosnya.

00:10:21

ZIR D25 B EATH /K Ye

Ldoban  Qu B zuo zao shuini di

Bos : Pergi ke blok B hancurkan semennya
JE (N FIEE) : AR

Zhou (Xido Di de baba) : Xieéxié ldobdn

Zhou (ayah Xiao Di) : Terima kasih bos

Pembahasan : Tuturan Zhou pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Zhou
yang memberikan informasi yang relevan dalam menanggapi tuturan mitra tutur.
Zhou memberikan tanggapan kepada bosnya dengan berterima kasih karena
pernyataan bosnya yang berkata “Pergi ke blog B hancurkan semennya”
merupakan tanda persetujuan bosnya akan tambahan perkerjaan yang di minta
Zhou sehingga Zhou mengucapkan terima kasih. Tuturan tersebut adalah tuturan
langsung yang bersifat ekspresif, penutur merasa senang sehingga memberikan
tuturan yang menyatakan sesuatu yang dirasakan.

Konteks : Yuan Laoshi dan Zhou (ayah Xiao Di) bertemu di jalan.

00:18:17
w2 PR/, JRER , IREF
Yuan Ldaoshi . Wo shi Xiao Di de ldoshi, wo xing Yuadn, ni hdo

Yuan Laoshi - Saya gurunya Xiao Di, saya bermarga Yuan, halo
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JE(NE ) BN , REF
Zhou (Xido Di de baba)  :Yuan Ldosht, ni hédo
Zhou (ayah Xiao Di) : Yuan Laoshi, Halo

Pembahasan : Tuturan ayah Xiao Di (Zhou) pada percakapan di atas termasuk
dalam prinsip kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Zhou yang memberikan informasi yang relevan dalam menanggapi
tuturan mitra tutur. Zhou memberikan tanggapan kepada Yuan Laoshi dengan
sapaan yang serupa. Hal ini menjadi kebiasaan orang Tiongkok bahwa saat orang
berkata halo maka jawaban kita kepada orang tersebut juga halo. Tuturan tersebut
adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, penutur memberikan tuturan
yang sesuai dengan pernyataan mitra tutur.

Konteks : Pembagian hasil ujian.

00:38:31

Hoet /NGB IRE )

Cdo xianshéng . Zhouxidodi di yici na yibdi fen

Pak Cao : Zhou Xiao Di kamu mendapat nilai 100
ZINiE : BT

Xido di . Xiexie ldoshi

Xiao di : Terima kasih, laoshi

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan informasi yang relevan dalam menanggapi tuturan mitra
tutur. Xiao Di memberikan tanggapan kepada gurunya dengan berterimakasih

karena Xiao Di mendapat nilai 100 sehingga Xiao Di merasa senang dan
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mengucapkan terimakasih. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat
ekspresif, karena penutur menyatakan sesuatu yang dirasakan.

Konteks : Xiao Di mendapat nilai 65 dan lulus dalam ujian kali ini.

01:09:04

A : AR BIPRBE LA, 1R

Céo Xiansheng ' Xidng budao ni néng jigé, Hen hdo

Pak Cao : Tak kusangka kamu bisa melewatinya, sangat baik
/N3 : BOAE EAE

Xido Di . Xiéxié cdo zhiirén

Xiao Di : Terima kasih Bapak Cao

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kerja sama, yaitu maksim relevansi. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Xiao
Di yang memberikan tuturan yang relevan dalam menanggapi tuturan mitra tutur.
Xiao Di memberikan tanggapan kepada Pak Cao dengan berterimakasih karena
Xiao Di mendapat nilai baik dan lulus dalam ujian. Tuturan tersebut adalah
tuturan langsung yang bersifat ekspresif, karena penutur memberikan tuturan
yang memcerminkan perasaan gembira sehingga Xiao Di berterima kasih kepada

Pak Cao.

4.1.4 Maksim Pelaksanaan

4.1.4.1 Temuan Maksim Pelaksanaan

4.1.4.1 Tabel Temuan Maksim Pelaksanaan

No | 'Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan

Zhou meminta perkerjaan kepada

00:10:08
bosnya.

Langsung Komisif

Zhou dan Xiao di menonton siaran
00:15:13 | anak-anak tetapi tiba-tiba siarannya | Langsung Direktif
ganti dengan info adanya ufo.
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Hari sudah siang tetapi Xiao Di
3 [00:43:00 | masih tidur dan belum berangkat ke | Langsung Direktif
sekolah.

Xiao Di dalam keadaan sangat kotor
4 |1 00:47:46 | sehingga guru-guru dan teman- | Langsung Direktif
temannya tidak mau mendekatinya.

4.1.4.2 Pembahasan

1. Konteks : Zhou meminta perkerjaan kepada bosnya.

00:10:08

ZR L AR B A THR 2

Ldobdn . Ni zénme ding a?

Bos : Bagaimana kamu bisa melakukannya?
(Ml FEE) ST

Zhou (Xido di de baba) . Ding délido

Zhou ayah xiao di : Aku bisa melakukannya.

Z ARTRAS T

Ldobdn : Ni' ding bulido!

Bos : Kamu tidak bisa melakukannya.

Pembahasan : Tuturan Bos Zhou pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kerja sama, yaitu maksim pelaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan bosnya Zhou memberikan tuturan yang langsung jelas dan tidak kabur.
Bosnya Zhou memberikan tanggapan kepada Zhou bahwa dia tidak bisa
melakukannya. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat komisif,
karena penutur memberikan tuturan berupa penolakan yang mengikat tindakan
Zhou di masa yang akan datang.

2. Konteks :  Zhou dan Xiao Di menonton siaran anak-anak tetapi tiba-tiba
siarannya ganti dengan info adanya UFO.

00:15:13
)yl BRI e

Xido Di : Dong hua pian ne
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Xiao Di : Siarannya ganti

JA (it B ) 5 ER, RE— T

Zhou (Xiao di de baba) : Mdshang lai, ni déng yixia ma

Zhou (ayah xiao di) : Sebentar lagi ada, tunggulah sebentar

Pembahasan : Tuturan ayah Xiao Di (Zhou) pada percakapan di atas termasuk
dalam prinsip kerja sama, yaitu maksim pelaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat
dari tuturan ayah Xiao Di (Zhou) yang memberikan tuturan yang langsung, jelas,
dan tidak kabur. Zhou memberikan tuturan kepada Xiao Di bahwa sebentar lagi
tayangan TV anak-anak akan muncul lagi dan meminta Xiao Di untuk menunggu.
Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat direktif, karena penutur
memberikan tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain
melakukan sesuatu.

Konteks : Hari sudah siang tetapi Xiao Di masih tidur dan belum berangkat ke
sekolah.

00:43:00

JA (il S ) CEIRT R, BT
Zhou (Xido di de baba) . Qichudngle ni, shangxuéle
Zhou (ayah xiao di) : Bangun, pergi ke sekolah

Pembahasan : Tuturan ayah Xiao Di (Zhou) pada percakapan di atas termasuk
dalam prinsip kerja sama, yaitu maksim pelaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat
dari tuturan ayah Xiao Di (Zhou) yang memberikan tuturan yang langsung, jelas,
dan tidak kabur. Zhou memberikan informasi kepada Xiao Di agar segera bangun
dan pergi ke sekolah karena hari sudah siang. Tuturan tersebut adalah tuturan
langsung yang bersifat direktif, karena penutur memberikan tuturan yang dipakai

untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu.
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4. Konteks : Xiao Di dalam keadaan sangat kotor sehingga guru-guru dan teman-
temannya tidak mau mendekatinya.

00:47:46

NG D AR

Xido Di : Ldoshi, ni ting wo shuo

Xiao Di : Guru, dengarkan saya bicara
BHE RAEWR T

Yundong de laosht . Ni buyao shuale

Guru olahraga : Kamu tidak perlu bicara apapun

Pembahasan : Tuturan guru olah raga Xiao Di pada percakapan di atas termasuk
dalam prinsip kerja sama, yaitu maksim pelaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat
dari tuturan guru olah raga Xiao Di yang memberikan tanggapan yang langsung,
jelas, dan tidak kabur. Guru olahraga Xiao Di memberikan tanggapan bahwa Xiao
Di tidak perlu bicara apapun untuk memberikan alasan. Tuturan tersebut adalah
tuturan langsung yang bersifat direktif, karena penutur memberikan tuturan yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu.
4.2 Prinsip Kesopanan
Dalam prinsip kesopanan terdapat 6 maksim yaitu maksim kebijaksanaan,
maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim
pemufakatan, dan maksim kesimpatisan. Berikut adalah temuan dan pembahasan dari

setiap temuan yang diklasifikasikan menurut maksim-maksimnya.
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4.2.1 Maksim Kebijaksanaan

4.2.1.1 Temuan Maksim Kebijaksanaan

4.2.1.1 Tabel Temuan Maksim Kebijaksanaan

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan

1 100:18:04 Yuan Laoshi membujuk Xiao Di supaya

tidak menangis. Langsung Direktif

Bao Long dan teman-temannya sedang

2 10L00:31 | ol e

Langsung Direktif

4.2.1.2 Pembahasan
1.- Konteks : Yuan Laoshi membujuk Xiao Di supaya tidak menangis.

00:18:04

2 T JET T AERT
Yuan laosht : Hdo le, hde hdizi, hdo le . Buyao kile
Yuan Laoshi : Nah, anak yang baik, baik. Jangan nangis.

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi di atas termasuk dalam prinsip kesopanan,
yaitu maksim kebijaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Yuan Laoshi
yang fokus terhadap mitra tutur dan meminimalkan kerugian mitra tutur serta
memaksimalkan keuntungan pada mitra tutur. Yuan Laoshi memberikan tuturan
bahwa untuk membujuk Xiao Di supaya berhenti menangis dengan
menambahkan ‘hdo haizi’ ‘anak yang baik’ yang menunjukkan maksim
kebijaksanaan. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat direktif,
karena penutur memberikan tuturan yang menyuruh orang lain melakukan sesuatu.
2. Konteks : Bao Long dan teman-temannya sedang diberi hukuman.
01:00:31

# ARERIRE TR, A B AFATISRIERL ?

Bao Long : Vi zhén de mdn lihai de, yao buyao jiari women réudao dui?




Bao Long :
S

Mei Jido
Mei Jiao

Kamu benar-benar penuh dengan kekuatan,

: Apakah kamu ingin bergabung dengan tim judo kami?

AT AT
. Buyongle, tamen dou xiao wo
: Tidak, mereka semua menertawakan saya
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Pembahasan : Tuturan Bao Long di atas termasuk dalam prinsip kesopanan,

yaitu maksim kebijaksanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Bao Long

yang fokus terhadap mitra tutur dan meminimalkan kerugian mitra tutur serta

memaksimalkan keuntungan pada mitra tutur. Bao Long memberikan tuturan

untuk menawarkan supaya Mei

Jiao bergabung dengan tim judo dan

menambahkan‘Ni zhén de mdn [ihai de’ ‘kamu benar-benar penuh dengan

kekuatan’ yang menunjukkan maksim kebijaksanaan. Tuturan tersebut adalah

tuturan langsung yang bersifat direktif, karena penutur memberikan tuturan yang

menyuruh orang lain melakukan sesuatu.

4.2.2 Maksim Kedermawanan

4.2.2.1 Temuan Maksim Kedermawanan

4.2.2.1 Tabel Temuan Maksim Kedermawanan

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan
1 100:02:56 Yuan Lgoshl_ berniat untuk mengunjungi Tidak Representatif
rumah Xiao Di. Langsung
2 101:00:16 | Xiao Di dan teman-temannya dihukum. Langsung Ekspresif

4.2.2.2 Pembahasan

1. Konteks : Yuan Laoshi berniat untuk mengunjungi rumah Xiao Di.

00:02:56
e Al

Yuan laosht

D ARRAN 8], ZREINARE & WA EAREYE?

: Na zhao ge shijian,
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Yuan ldoshi hé ni baba jian gé mian zénme yang ne?

Yuan laoshi : Cari waktu, bagaimana Yuan Laoshi dan
ayahmu bisa bertemu?
/)Nt L B A A B[R]
Xido di i W6 kan ta zhén de méi shijian
Xiao di . Saya pikir dia benar-benar tidak punya waktu
2 L TR, FREE A B [E] ER I AR AR AR VR ER,
Hdo ba, na déng ta you shijian de shihou ni jiu gaosu wo
Yuan laoshi : Baiklah, kalau begitu tunggu sampai dia punya waktu.

: Beri tahu saya nanti

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim kedermawanan. Yuan Laoshi memberikan
tuturan yang berfokus pada pembicara, dalam hal ini Yuan Laoshi mengurangi
keuntungan untuk dirinya sendiri serta memaksimalkan kerugian pada dirinya.
Hal tersebut termasuk tuturan tidak langsung yang bersifat representatif, karena
penutur memberikan tuturan yang merupakan fakta yang diyakini penutur.
Konteks : Xiao Di dan teman-temannya dihukum.

01:00:16

AN A RIS R EREAR, A XS SR A

Xido di: BuqQuo wo hdishi yao xiéxié ni

:Méiyou bd zhe jian shiqing gaosu cao zhiiren
Xiao di: Tapi saya berterimakasih, kamu tidak mengatakan kepada Pak Cao

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kesopanan, yaitu maksim kedermawanan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
Xiao Di yang berfokus pada pembicara. Dalam hal ini Xiao di mengurangi
keuntungan untuk dirinya sendiri serta memaksimalkan kerugian pada dirinya.
Xiao Di memberikan tuturan untuk berterima kasih kepada mitra tuturnya dengan

mengatakan “Saya berterima kasih karena kamu tidak mengatakan ini kepada Pak



60

Cao”. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat ekspresif, karena

penutur menyatakan tuturan yang mencerminkan perasaannya.

4.2.3 Maksim Penghargaan

4.2.3.1 Temuan Maksim Penghargaan

4.2.3.1 Tabel Temuan Maksim Penghargaan

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan

1 100:03:21 P_ak Cao meminta siswanya menyampaikan cita- Tidak Ekspresif
cita. Langsung

21 00:18:23 Zhou bertemu Yuan Laoshi di jalan. Tidak Representatif

Langsung

3 | 01:00:31 Pak Cao memberi hukuman kepada Xiao Di dan Langsung Representatif

teman-teman.
e Zhou (ayah Xiao Di) memperlihatkan hasil k
4 | 01:01:00 ujiannya kepada teman-temannya. Langsung | Representatif

4.2.3.2 Pembahasan

1.. Konteks : Pak Cao meminta siswanya menyampaikan cita-cita.

00:03:21

NG5 D W A HER S

Xido Feén . Ni ke ji te Cheén

Xiao Fen : Nicole Chen

Fl e D YR TT RS TP T SR <

Zhou Xianshéng : Niké ji te chén pianchou liang qgian wan méijin
. Ni de zhiyuan yéshi wo de zhiyuan

Pak Cao : Nicole Chen gaji perfilmnya $ 20.000.000

: Cita-citamu juga cita-citaku

Pembahasan : Tuturan Pak Cao pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip

kesopanan, yaitu maksim penghargaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Pak

Cao yang memberikan penghargaan kepada mitra tutur. Pak Cao memberikan
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tanggapan bahwa gaji perfilm Nicole Chen adalah $20.000.000, hal itu pantas
menjadi cita-cita bahkan Pak Cao menguatkan tuturannya dengan mengatakan
“Cita-citamu juga cita-citaku”. Tuturan tersebut adalah tuturan tidak langsung
yang bersifat ekspresif, karena penutur manyatakan sesuatu yang dirasakan oleh
penutur yang merasa senang dengan tuturan mitra tutur.

Konteks : Zhou bertemu Yuan Laoshi di jalan

00:18:23

JA (7l ()8 ) /NIRRT AN e ?

Zhou (Xido di de baba) : Xido Di zai xuéxiao guai bu guai?

Zhou (ayah xiao di) : Apakah disekolah Xiao Di nakal?
2 | HAE R T )

Yuan ldoshi : Ta zai xuéxiao ting guai de

Yuan laoshi : Dia sangat berperilaku baik di sekolah

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim penghargaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Yuan Laoshi yang memberikan tuturan yang memberikan penghargaan
kepada mitra tutur. Yuan Laoshi memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
Zhou bahwa Xiao Di sangat berperilaku baik di sekolah. Tuturan tersebut adalah
tuturan tidak langsung yang bersifat representatif, karena penutur menyatakan
sesuatu yang diyakini.

Konteks : Pak Cao memberi hukuman kepada Xiao Di dan teman-teman.

01:00:31
I : PRELE 5 R, EAEIMARAIFAER ?
Bao 16ng : Ni zhén de mdn lihai de, yao buyao jiaru women réudao dui?
Bao long : Kamu benar-benar kuat.
: Apakah anda ingin bergabung dengan tim judo kami?

SR AT AR SR
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Mei jiao . Buyongle, tamen dou xiao wo
Mei jiao  : Tidak, mereka semua menertawakan saya
Pembahasan : Tuturan Bao Long dalam percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim penghargaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Bao Long yang memberikan penghargaan kepada mitra tutur. Bao Long
memberikan tuturan bahwa Mei Jiao benar-benar sangat kuat dan bisa bergabung
dengan tim judo sekolah. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat
representatif, karena penutur menyatakan sesuatu yang diyakini.

Konteks : Zhou (ayah Xiao Di) memperlihatkan hasil ujiannya kepada teman-
temannya.

01:01:00

J(/hid IS ) E, RILTERET A0
Zhou (Xido Di de baba) : Ni'kan, wo érzi kdoshi ndle yibdi fen
Zhou (ayahnya Xiao Di) : Lihatlah! Anakku mendapat nilai 100

JAHI IR BT E T AR
Zhou de péngyou : Ni hdizi zhén lidobugi
Temannya Zhou : Anakmu sunggguh hebat

Pembahasan : Tuturan teman Zhou pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim penghargaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan teman Zhou yang memberikan penghargaan kepada mitra tutur. Teman
Zhou memberikan tanggapan kepada Zhou bahwa anakmu sangat hebat, dan
teman Zhou sudah memberikan pujian kepada mitra tuturnya. Tuturan tersebut
adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur mengatakan

sesuatu yang diyakini.



4.2.4 Maksim Kesederhanaan

4.2.4.1 Temuan Maksim Kesederhanaan

4.2.4.1 Tabel Temuan Maksim Kesederhanaan
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No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan

1 [00:58:56 | Mei Jiao membela Xiao Di. Langsung | Representatif

2 01:05:24 I:J:;Dlgaoshl memberikamIRGED kapatid Langsung | Representatif

3 | 01:05:27 Ygan ITaoshl memberikan bantuan kepada | Tidak Representatif
Xiao DiI. Langsung

4- |01:05:40 ;;g]DIEaOSh' menaderitad pedtygn kepada Langsung | Representatif

5 101:00:31 | Dihukum oleh Pak Cao karena berkelahi. Langsung | Representatif

4.2.4.2 Pembahasan

1. Konteks : Mei Jiao membela Xiao Di.

00:58:56

F
MEéi jido
Mei jiao
7Ni
Xido di
Xiao di
eSS0
MEéi jido
Mei jiao

SRV ?

: Ni meishi ba?

: Apakah kamu tidak ada masalah?
DB, W

: Wo méishi, xiexie

: Aku tidak ada masalah, terima kasih

: A
: Buyong xie
: tidak perlu berterimakasih

Pembahasan : Tuturan Mei Jiao pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip

kesopanan, yaitu maksim kesederhanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan

Mei Jiao yang mencerminkan kerendahan hati dengan mengurangi pujian

terhadap diri sendiri sehingga tidak sombong dan congkak terhadap mitra tutur.

Mei Jiao memberikan tuturan yang menunjukkan kesederhanaan, setelah

menolong Xiao Di dari kenakalan Ta Tou dan Bao Long dengan mengatakan,
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“Kamu tidak perlu berterimakasih”. Tuturan tersebut juga termasuk tuturan yang
sering dan biasa digunakan oleh orang Tiongkok kepada mitra tutur yang
mengucapkan terimakasih. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat
representatif, karena penutur menyatakan tuturan yang diyakini.

Konteks : Yuan Laoshi memberikan bantuan kepada Xiao Di.

01:05:24

J (it K ) L R AR

Zhou (Xido di de baba)  : Na tai gdnxie nile

Zhou (ayah xiao di) : Terima kasih banyak

ez AR, BT AR

Yudn ldosht : Bu keéqi, méi shénme de

Yuan Laoshi : Jangan sungkan. Tidak apa-apa

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim kesederhanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Yuan Laoshi yang mencerminkan kerendahan hati dengan mengurangi
pujian terhadap diri sendiri sehingga tidak sombong dan congkak terhadap mitra
tutur. Yuan Laoshi memberikan tanggapan ‘“jangan sungkan, tidak apa-apa”.
Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena
penutur menyatakan tuturan yang diyakini.

Konteks : Yuan Laoshi memberikan bantuan kepada Xiao Di.

01:05:27

R (il S ) : AR R

Zhou (Xido Di de baba) : Wo zhén de hén ganxiée ni

Zhou (ayah Xiao Di) . Saya sangat berterima kasih kepadamu

w2  XERBRAT 2K, RARDEE

Yuan Ldaoshi : Zhé zhen de méishénme de, ghishi xido shiging

Yuan Laoshi : Tidak apa-apa. Hanya masalah kecil
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Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim kesederhanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Yuan Laoshi yang mencerminkan kerendahan hati dengan mengurangi
pujian terhadap diri sendiri sehingga tidak sombong dan congkak terhadap mitra
tutur. Yuan Laoshi memberikan tuturan yang menyatakan bahwa apa yang
dilakukannya bukan apa-apa, dan hanya masalah yang kecil. Tuturan tersebut
adalah tuturan tidak langsung yang bersifat representatif, karena penutur
menyatakan tuturan yang diyakini.

Konteks : Yuan Laoshi memberikan bantuan kepada Xiao Di.

01:05:40
JE (/i ) C RE A FIIE 1% B AR EAR
Zhou (Xido di de baba) . Wo zhén de bu zhidao gai zénme baoda ni
Zhou (ayah Xiao Di) : Saya tidak tahu bagaimana membalas anda
Al R RIRERAT A, IX R TRIZAR
Yuan Ldaoshi : Ni buyong baoda wo shénme,

. Zhe shi wo yinggai zuo de
Yuan Laoshi : Kamu tidak harus membalasnya,

: Ini sudah seharusnya saya lakukan

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim kesederhanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Yuan Laoshi yang mencerminkan kerendahan hati dengan mengurangi
pujian terhadap diri sendiri sehingga tidak sombong dan congkak terhadap mitra
tutur. Yuan Laoshi memberi tuturan bahwa apa yang dilakukannya untuk Xiao Di
tidak harus diberi balasan karena ini sudah seharusnya dilakukan hal ini

menunjukkan kesederhanaan Yuan Laoshi. Tuturan tersebut adalah tuturan



66

langsung yang bersifat representatif, karena penutur menyatakan tuturan yang
menegaskan apa yang diyakini.
Konteks : Dihukum oleh Pak Cao karena berkelahi.

01:00:31
72 AR T E I, AN BT T FEE A ?
Bao LOng : Nizhén de man lihai de, yao buyao jiaru women réudao dui?
Bao Long : Kamu benar-benar kuat.
. Apakah anda ingin bergabung dengan tim judo kami?
E=L0 ART , MAIEER
Meéi Jiao . Buyongle, tamen dou xiao wo
Mei Jiao : Tidak, mereka semua menertawakan saya

Pembahasan : Tuturan Mei Jiao dalam percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim kesederhanaan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Mei Jiao yang mencerminkan kerendahan hati dengan mengurangi pujian
terhadap diri sendiri sehingga tidak sombong dan congkak terhadap mitra tutur.
Mei Jiao memberikan informasi kepada Bao Long bahwa dia tidak mau ikut tim
judo karena banyak orang yang akan menertawainya. Tuturan tersebut adalah
tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur memberikan tuturan

yang dinyakini.
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4.2.5 Maksim Permufakatan
4.2.5.1 Penemuan Maksim Permufakatan

4.2 5.1 Tabel Temuan Maksim Permufakatan

No | Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan
00:03:00 | Yuan Laoshi mengutarakan keinginan untuk ¢ {
2 menemui ayah Xiao Di. LAagAINg RUREYL
5 00:23:29 Xiao Di _memperllhatkan mainan barunya |  Tidak Ekspresif
kepada Xiao Fen. Langsung
3 01:05:44 Zhou (ayah Xiao D_|) menyerahkan Xiao Di Langsung | Direktif
kepada Yuan Laoshi.

4.2.5.2 Pembahasan

1. Konteks : Yuan Laoshi mengutarakan keinginan untuk menemui ayah Xiao Di.

00:03:00

il : TR LR N (]

Xido Di : Wo kan ta zhén de méi shijian

Xiao Di . Saya pikir dia benar-benar tidak punya waktu

Al L BFIE, AR B[R] R B VRt s YRR

Yuan Ldaoshi : Hdo ba, na déng ta you shijian de shihou ni jin gaosu wo
Yuan Laoshi . Baiklah, kalau begitu tunggu sampai dia punya waktu.

: Beri tahu saya nanti

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam
prinsip kesopanan, yaitu maksim pemufakatan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tuturan Yuan Laoshi membina kecocokan atau kemufakatan dalam kegiatan
bertutur sehingga dapat dikatakan penutur bersikap sopan santun. Yuan Laoshi
menyatakan setuju untuk menunggu sampai ayah Xiao Di mempunyai waktu
yang luang sehingga dapat berkunjung kerumah Xiao Di. Tuturan tersebut adalah
tuturan langsung bersifat direktif, karena penutur memberikan saran kepada mitra

tutur untuk melakukan sesuatu.
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2. Konteks : Xiao Di memperlihatkan mainan barunya kepada Xiao Fen.

00:23:29

NG DR A GF U, AR A ?

Xido fen 1 Wo juédé méi shénme hdowan de, Ni juédeé ne?

Xiao fen . Saya merasa tidak menyenangkan, menurutmu?

)%} ; HSR A B A L B

Xido di . Qishi wo ye juédé méishénme haowan de

Xiao di : Sebenarnya saya juga merasa ini tidak menyenangkan

Pembahasan : Tuturan Xiao Di pada percakapan di atas termasuk dalam prinsip
kesopanan, yaitu maksim pemufakatan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
Xiao Di membina kecocokan atau kemufakatan dalam kegiatan bertutur sehingga
dapat dikatakan penutur bersifat sopan santun. Xiao Di menyatakan bahwa
sebenarnya Xiao Di juga merasa mainan yang diperlihatkan tidak menyenangkan.
Tuturan tersebut adalah tuturan tidak langsung yang bersifat ekspresif, karena
penutur menyatakan sesuatu yang dirasakan.

3.  Konteks : Zhou (ayah Xiao Di) menyerahkan Xiao Di kepada Yuan Laoshi.

01:05:44

w2 VR R E AT A, R IR IZ A

Yuan Ldaoshr . Ni buyong baoda wo shénme, zhe shi wo yinggai zuo de
Yuan Laoshi : Kamu tidak perlu membalas saya,

. Ini memang kewajiban saya
F(hid B8 ) NS LR T
Zhou(Xido Di de baba): Na xido di wo jiu jido géi nile
Zhou (ayah Xiao Di) : Xiao di saya berikan kepada Anda

Al CIF, RBULRRATRIE
Yuan Laosht > Hdo, ni fangxin jido g¢i wo ba
Yuan Laoshi : Baik. serahkan saja Xiao di pada saya

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada percakapan di atas termasuk dalam

prinsip kesopanan, yaitu maksim pemufakatan. Karena Yuan Laoshi membina
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kecocokan atau kemufakatan dalam kegiatan bertutur sehingga dapat dikatakan

penutur bersikap sopan santun. Zhou menyatakan setuju terhadap tuturan Zhou

yang memberikan Xiao Di kepadanya. Selain itu, tuturan ini adalah tuturan

langsung yang bersifat direktif, karena penutur meminta permohonan agar Xiao

Di diserahkan kepada Yuan Laoshi.

4.2.6 Maksim Kesimpatisan

4.2.6.1 Temuan Maksim Kesimpatisan

4.2.6..1 Tabel Temuan Maksim Kesimpatisan

No Waktu Konteks Tuturan | Jenis tuturan
o Yuan Laoshi ingin membawa Xiao Di ke i

1 |01:05:12 rumahnya, Langsung | Representatif

2 | 01:11:40 | Xiao Di pulang kerumahnya Langsung | Representatif

4.2.6.2 Pembahasan

1." Konteks : Yuan Laoshi ingin membawa Xiao Di ke rumahnya.

01:05:12
e Al

) = S

: &R B AR EI X

: WA IR R —IR

» IE3F B R A A v] DA B AR 5] Th iR
Yuan Laoshi :
: Jintian wanshang rang ta hé wo hui jia

: Wo hui hé ta hdohdo tan yi tan

. Zhenghdo mingtian kdoshi yé kéyi bang ta wenxi gongkée

Ruguo ni bu jieyi dehua

Yuan Laoshi : Jika Anda tidak keberatan

: Biarkan dia pulang malam ini dan saya

: Saya akan membicarakan hal itu dengan dia

: Kebetulan besok ujian saya juga bisa membantunya
: mengulang pelajaran
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Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada tuturan di atas termasuk dalam prinsip
kesopanan, yaitu maksim kesimpatisan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
peserta tutur yang memaksimalkan sikap simpati kepada mitra tuturnya. Yuan
Laoshi memberikan tuturan yang menawarkan bahwa “Jika anda tidak keberatan
biarkan dia pulang malam ini dengan saya, saya akan membicarakan
permasalahannya dan besok ada ujian saya bisa membantu PR-nya”. Tuturan
tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena penutur
menyatakan sesuatu yang diyakini.
Konteks : Xiao Di pulang kerumahnya
01:11:40
2 i, XEBRIREK? , WETFBRAR, BEAERZRPE?
Yuan Ldoshi : Xido Di, zhéli jinushi ni jia?

. Ni sheéng zi e bu ¢, yao buyao chi dongxi?

Yuan Laoshi : Xiao Di, ini adalah rumah Anda?
: Apakah kamu lapar, ingin makan sesuatu?

Pembahasan : Tuturan Yuan Laoshi pada tuturan di atas termasuk dalam prinsip
kesopanan, yaitu maksim kesimpatisan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan
peserta tutur memaksimalkan sikap simpati kepada mitra tuturnya. Yuan Laoshi
memberikan tuturan menanyakan kepada Xiao Di “apakah kamu lapar, ingin
makan sesuatu?” Perhatian yang diberikan Yuan Laoshi kepada Xiao Di karena
ayahnya sudah meninggal dan Yuan Laoshi merasa iba dan simpati kepada Xiao
Di. Tuturan tersebut adalah tuturan langsung yang bersifat representatif, karena

penutur memberikan tuturan sesuai dengan yang diyakini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai
tujuan penelitian. Rumusan masalah mengenai analisis tindak tutur prinsip kerja sama
dan prinsip kesopanan, maksim-maksim yang terdapat dalam prinsip kerja sama dan
prinsip kesopanan serta sifat yang ada di dalamnya. Berdasarkan temuan dan

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

5.1 Tabel Prinsip Kerja sama

Temuan
No Jumlah Tuturan
Keterangan
Data
Langsung | Tidak Langsung
A Prinsip Kerja
Sama
1 | Maksim Kuantitas
Representatif 13 13 -
2 | Maksim Kualitas
Representatif 4 4 -
3 Maksim
Relevansi
Representatif 3 3 B
Ekspresif 3 2 1
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Maksim
Pelaksanaan

Direktif

Komisif

1

Jumlah Keseluruhan

Data

27

25

5.2 Tabel Prinsip Kesopanan

No

Temuan

Keterangan

Jumlah Data

Tuturan

Langsung

Tidak Langsung

Prinsip Kesopanan

Maksim
Kebijaksanaan

Direktif

Maksim
Kedermawanan

Representatif

Ekspresif

Maksim
Penghargaan

Representatif

Ekspresif

Maksim
Kesederhanaan

Representatif

Maksim
Permufakatan

Ekspresif
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Data

Direktif 2 2
6 Maksim
Kesimpatisan
Representatif 2 2
Jumlah Keseluruhan 18 13
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Kesimpulan data temuan pada penelitian dalam dialog film CJ 7 berjumlah 45

data. Dari seluruh data dibagi menjadi dua yaitu 27 temuan yang merupakan prinsip

kerja sama dan 18 termasuk dalam prinsip kesopanan.

Pada prinsip kerja sama terdapat 27 temuan yang terdiri dari; Pertama, 13

maksim kuantitas dengan 13 tindak tutur representatif dengan tuturan yang bersifat

langsung. Kedua, 4 maksim kualitas dengan 4 tindak tutur representatif dengan 3

tuturan langsung dan 1 tuturan tidak langsung. Ketiga, 6 maksim relevansi dengan 3

tindak tutur representatif dan 3 ekspresif serta 6 tuturan yang bersifat langsung.

Keempat, 4 maksim pelaksanaan dengan 3 tindak tutur direktif dan 1 tindak tutur

komisif serta 4 tuturan yang bersifat langsung. Temuan dalam prinsip kerja sama yang

paling banyak adalah maksim kuantitas. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

dalam film CJ 7 ini tuturan yang digunakan oleh penutur adalah tuturan yang singkat,

sedikit, dan secukupnya.



74

Pada prinsip kesopanan terdapat 18 temuan yang terdiri dari; Pertama, 2
maksim kebijaksanaan dengan 2 tindak tutur direktif dengan 2 tuturan langsung.
Kedua, 2 maksim kedermawanan dengan 1 tindak tutur representatif dan 1 tindak
tutur ekspresif serta 1 tuturan yang bersifat langsung dan 1 tuturan yang bersifat tidak
langsung. Ketiga, 4 maksim pengahargaan dengan 3 tindak tutur representatif dan 1
tindak tutur ekspresif serta 2 tuturan yang bersifat langsung dan 2 tuturan tidak
langsung. Keempat, 5 maksim kesederhanaan dengan 5 tindak tutur representatif serta
4 tuturan yang bersifat langsung dan 1 tuturan tidak langsung. Kelima, 3 maksim
permufakatan dengan 1 tindak tutur ekspresif dan 2 tindak tutur direktif serta 2
tuturan yang bersifat langsung dan 1 tuturan yang bersifat tidak langsung. Keenam, 2
maksim kesimpatisan dengan 2 tindak tutur representatif dengan 2 tuturan langsung.
Temuan dalam prinsip kesopanan yang paling banyak adalah maksim kesederhanaan.
Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam film CJ 7 ini tuturan yang
digunakan oleh penutur adalah tuturan yang mengurangi pujian terhadap diri sendiri

dan memaksimalkan mencela diri sendiri.

Unsur-unsur tindak tutur yang ditemukan dalam tuturan pada prinsip kerja
sama dan prinsip kesopanan yang ditemukan dalam film CJ 7 yang paling banyak
adalah representatif, karena penutur menyatakan sesuatu yang diyakininya berupa
fakta, penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian. Tuturan yang ditemukan juga

bersifat langsung, karena tuturan yang digunakan adalah tuturan yang sebenarnya.
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5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian analisis tindak tutur pada prinsip kerja sama
dan prinsip kesopanan dalam film CJ 7, ditemukan tindak tutur yang mematuhi
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. Oleh karena itu, dengan penelitian ini
dapat dipahami prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan sehingga dapat
digunakan prinsip tersebut dalam setiap tuturan.

Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tuturan dalam film
yang terlalu cepat sehingga harus menonton berulang-ulang untuk mendapatkan
tuturan yang sesuai dengan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. Saran untuk
peneliti lainnya adalah tidak menggunakan film ini untuk melakukan penelitian
mengenai prinsip kesopanan karena prinsip kesopanan yang terlalu sedikit. Selain
itu, peneliti lain juga dapat meneliti aspek sosiolinguistik yang menyebabkan

prinsip kesopanan yang menjadi lebih sedikit dibandingkan prinsip kerja sama.
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Stephen Chow berperan sebagai Chow Di yang berkerja sebagai buruh
miskin di lokasi kontruksi. Dia dan anaknya Xiao Di (Xu Jiao) tinggal di sebuah
rumah sebagiannya hancur. Chow menyekolahkan Xiao Di ke sekolah swasta
dengan mengumpulkan uang dan bekerja sangat keras, hal tersebut dilakukan
untuk membuat masa depan yang lebih baik. Namun Xiao Di sering diganggu
oleh teman-temannya dan guru-gurunya, hal ini disebabkan karena
penampilannya yang kotor dan status sosialnya yang rendah. Yuan Laoshi (Kitty
Zhang Yugqi) adalah guru yang selalu membela Xiao Di saat teman dan guru lain
mencelanya. Xiao Di menemukan kenyamanan dan sosok seorang ibu dalam diri

Yuan Laoshi.

Suatu hari Xiao Di dan ayahnya pergi ke sebuah department store, di sana
Xiao Di melihat mainan baru seperti milik temannya di sekolah. Xiao Di
memohon kepada ayahnya untuk membelikan robot popular yang bernama CJ 1.
Chow tidak mampu membelinya dan situasi menjadi kacau saat Xiao Di keras
kepala ingin membelinya. Chow pada malam itu berusaha untuk mencari mainan

di tempat rongsokan untuk menyenangkan hati Xiao Di. Kemudian Chow
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Lampiran 2 : Sinopsis

menemukan bola hijau dan membawanya pulang. Pada malam berikutnya bola

hijau itu berubah menjadi makhluk asing, Xiao Di memberinya nama CJ 7.

Xiao Di bermimpi bahwa CJ 7 akan membantunya mendapat popularitas
dan nilai yang bagus, namun keesokan harinya Xiao Di bukan mendapat nilai
yang bagus tetapi mendapat nilai nol pada ujiannya dan terhina selama pelajaran
olah raga. Xiao Di mengubah nilai ujiannya menjadi 100 karena tidak ingin
mengecewakan ayahnya. Namun ketika ayahnya menyadari telah tertipu oleh
Xiao Di maka ayahnya sangat marah dan menyita CJ 7 dan tidak akan
memberikannya kepada Xiao Di jika nilainya tidak membaik. Penyitaan CJ 7

membuat Xiao Di marah dan tidak mau bertemu dengan ayahnya.

Keesokan harinya saat Xiao Di bahagia mendapat nilai ujian yang baik,
pada saat itu juga ayahnya mendapat kecelakaan dan meninggal dunia. Kejadian
ini membuat Xiao Di sedih dan tidak percaya bahwa ayahnya akan meninggalkan
dia sendiri. Keesokan harinya Xiao Di menemukan ayahnya tidur disampingnya,

ayahnya hidup kembali karena kekuatan CJ 7.
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